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RINGKASAN

Indonesia memiliki potensi yang luar biasa di bglaperikanan.
Sumberdaya kelautan merupakan sumberdaya yang dapatalkan. Tingkat
sosial ekonomi yang rendah merupakan ciri umum dckeddn nelayan.
Perekonomian yang menyangkut besarnya pendapakayaneyang tidak stabil
dipengaruhi hasil tangkapan yang sangat tergarmgadg alam. Desa Balungdowo
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo merupakan desag ysebagian
masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayamds dan terletak sekitar
10 km dari laut Ketingan. Nelayan yang ada di DBatungdowo menangkap
hasil laut berupa kupang yang memiliki manfaat ekoin

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui fakt&tefiayang mendasari
keputusan masyarakat Desa Balungdowo bermata pemealsebagai nelayan
kupang, untuk mengetahui pendapatan nelayan kugiabgsa Balungdowo, dan
untuk mengetahui pola alokasi pendapatan nelayparigudi Desa Balungdowo.

Daerah penelitian ditentukan secara sendajappsive Methode) yaitu di
Desa Balungdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoayetode yang
digunakan adalah metode deskriptif dan analitistodlle pengambilan contoh
menggunakanSmple Random Sampling, dengan penentuan ukuran sampel
menggunakanNomogram Harry King, dan diperoleh sampel sebanyak 43
responden. Data yang digunakan adalah data priraar sgkunder. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis gegkanalisis pendapatan bersih
(keuntungan), dan analisis alokasi pendapatan.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa faktor-faktoang mendasari
keputusan masyarakat Desa Balungdowo bermata pmeatsebagai nelayan

kupang adalah keterampilan, faktor ikatan melaajutkebiasaan nenek moyang,

viii



faktor pengalaman, faktor nilai ekonomi kupangtdalpendapatan, faktor modal,
faktor keberadaan sungai dan faktor potensi laendBpatan nelayan kupang di
Desa Balungdowo menguntungkan, dengan jumladuntkingan sebesar Rp.
2.159.518,89 yang merupakan keuntungan selama asebshat dilakukan

penelitian pada kurun waktu Bulan Mei-Juni 20050kasi pendapatan nelayan
kupang di Desa Balungdowo yang terbesar digunakatuk pemenuhan

kebutuhan pokok dengan persentase alokasi seb®@=2i%, merupakan rata-
rata alokasi pendapatan saat dilakukan penelji@sa Bulan Mei-Juni 2005.
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. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Permasalahan

Sebagai negara kepulauan Indonesia memiliki potgansg luar biasa di
bidang perikanan. Luas wilayah laut yang 7,9 jutd &erta luas pertambakan dan
kolam ikan yang tersebar dibeberapa propinsi meatyedn Indonesia disebut
negara kaya ikan. Dibanding dengan luas darataryaysm hanya 1,9 kfn
ternyata perairan Indonesia luasnya 81% dari sellmas wilayah Indonesia.
Wilayah perairan yang lebih luas memungkinkan Irediem dapat merajai bisnis
perikanan dunia (Nazaruddin, 1996).

Arah kebijaksanaan pembangunan daerah dalam gais{gesar haluan
negara 1999-2004 adalah mempercepat pembangunaronekalaerah yang
efektif dan kuat dengan memberdayakan pelaku ddenpiodaerah sehingga
terjadi pemerataan pertumbuhan ekonomi. Arah Kedojalain yang akan
dilaksanakan adalah mempercepat pembangunan pededalam rangka
pemberdayaan masyarakat terutama petani dan nelagalui penyediaan
prasarana, pembangunan agribisnis industri keciln dpengembangan
kelembagaan serta pemanfaatan sumberdaya alankgA1699).

Dalam PROPENAS, pembangunan kelautan dan perikdijabarkan
dalam beberapa bidang dan program, yakni (Sekset®nderal Departemen
Kelautan dan Perikanan, 2003):

1. Bidang Ekonomi: Program Pengembangan Agribisnisn darogram
Pengembangan Kelautan.

2. Bidang Sumberdaya dan Alam dan Lingkungan HidupgRm Peningkatan
Efektivitas Pengelolaan Konservasi dan Rehabil&asnber Daya Alam.

3. Bidang Politik: Program Peningkatan Kapasitas Surbaga Manusia.

Sumberdaya kelautan merupakan sumberdaya yang digoadalkan.
Sekarang sudah waktunya sumberdaya kelautan ditesmbagai sumberdaya
alternatif yang harus dimanfaatkan untuk mendukpegbangunan ekonomi

negara Indonesia, misalnya sektor perikanan. Reikasebagai sub sektor



pertanian mempunyai posisi yang vital dalam koastgfemenuhan gizi, protein,
kesempatan kerja dan pengembangan wilayah (Maharddd Smith, 1992).

Menurut Pulukadang dan Sya'roni dalam Yuliastut#0(3), sebagai
“tapal batas terakhir’, laut menawarkan berbagaiugreg usaha untuk
dikembangkan, terutama untuk masa-masa mendatabah Satu jenis usaha
kelautan yang dapat dilakukan adalah perikananeBga potensi yang terkait
dengan usaha perikanan ini berupa:

a. Potensi konsumsi dunia sekitar 200-an juta tortgdarn;

b. Tangkapan sekitar 100 juta ton untuk 5,5 milyar dagluk dunia yang
bertambah sekitar 2% setahun;

c. Konsumsiseafood yang cenderung naik;

d. Adanya efisiensi dan pengembangan budidaya;

e. Adanya peningkatan nilai tambah hasil perikanargderadanya pengolahan
hasil.

Sub sektor perikanan dapat memberikan harapan untekjamin
kelangsungan hidup manusia selama ini dan masa akany datang. Perikanan
merupakan suatu bagian dari kegiatan ekonomi yasmglrerikan harapan kepada
manusia untuk memenuhi kebutuhan mereka melallialgar usaha yang pada
akhirnya bertujuan untuk meningkatkan pendapatalayae dalam rangka
mencapai tingkat kesejahteraan hidup yang lebik (ahardi, 1993). Penduduk
yang tinggal dan hidup di wilayah pesisir pada umyan akan mempunyai
keputusan untuk menggeluti suatu mata pencahadag gesuai dengan tempat
tinggalnya yaitu misalnya sebagai nelayan karewkiing oleh kondisi yang
ada.

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat yahlapesisir
bekerja sebagai nelayan, industri pengolahan tkam berbagai kegiatan ekonomi
lainnya. Mereka tidak dapat dipisahkan dari ekesistli wilayah pesisir tersebut.
Dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh masydralesisir, telah diketahui
nilai ekonomi total yang dihasilkan oleh berbagdiabg usaha atau pemanfaatan
sumberdaya wilayah pesisir dan kelautan sebesaB&.trilyun atau sekitar 22

persen dari total produk domestik bruto pada tah@87. Berbagai kegiatan



pemberdayaan yang dilakukan di wilayah pesisiragalp subsektor perikanan
laut yang merupakan sumber mata pencaharian dajakésraan bagi 13,6 juta
orang, dan secara tidak langsung mendukung kegekanomi bagi sebagian
besar penduduk Indonesia yang bermukim di wilayedigir (Dahuri dkk., 1996).

Keputusan setiap orang untuk memilih suatu matagdearian akan selalu
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pada umumnyagoyamg tinggal di pedesaan
akan cenderung bermata pencaharian sebagai petanjasthg tinggal di daerah
pesisir akan cenderung bermata pencaharian seled@yan. Apapun mata
pencaharian seseorang yang pasti mereka ingin melapependapatan yang
layak untuk mencukupi kebutuhan hidup dirinya dalu&rga.

Kabupaten Sidoarjo merupakan daerah yang di sabdggaar wilayah
bagian timurnya mengusahakan pertambakan baik tannb@ng windu maupun
tambak ikan bandeng. Namun berbeda dengan deadadesya yang berada di
wilayah timur, Desa Balungdowo yang berada di Kestam Candi Kabupaten
Sidoarjo memiliki ciri khas tersendiri karena disdeini sebagian masyarakatnya
bermata pencaharian sebagai nelayan kupang.

Hal menarik dari mata pencaharian masyarakat DedanBdowo sebagai
nelayan kupang ini adalah karena ditinjau darkletiesa tersebut cukup jauh dari
laut yaitu sekitar 10 km. Selain itu, dari DesauBgdowo menuju ke laut masih
harus melewati tiga desa lain, yaitu Desa Kluraks® Kali Cabe, dan Desa
Kedung Peluk. Desa Balungdowo termasuk desa yasgaseintuk pertanian
karena di desa ini jumlah penduduk yang bermatagdarian sebagai petani juga
termasuk besar, sedangkan mata pencaharian pengtadgkainnya tersebar di
berbagai bidang seperti buruh tani, swasta, petadian, ataupun perdagangan.

Keputusan masyarakat Desa Balungdowo bermata pameahsebagai
nelayan kupang menarik untuk dikaji lebih lanjutdea ditinjau dari letak, Desa
Balungdowo cukup jauh dari laut dan justru bukasmsyarakat desa lain yang
lebih dekat dengan laut yang bermata pencaharibagae nelayan kupang.
Keputusan masyarakat untuk bermata pencahariargaebalayan kupang ini

tentunya didasari oleh berbagai faktor. Oleh kaing@eneliti ingin mengetahui



lebih jauh mengenai faktor-faktor yang mendasapukesan masyarakat Desa
Balungdowo bermata pencaharian sebagai nelayamgupa

Berusahatani adalah suatu kegiatan untuk mempepteduksi, baik di
lapangan pertanian maupun perikanan yang padangkhédkan dimulai dari biaya
yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperolelisiBentara penerimaan yang
diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan merupaka&mdgpatan bersih
usahataninya. Pendapatan yang diperoleh akan mégijgn besar apabila petani
nelayan dapat menekan biaya yang dikeluarkan sefawses produksi, serta
diimbangi dengan produksi yang tinggi pula (Soekart 1991). Pendapatan
bersih dapat diartikan sebagai keuntungan berske@ang akan melanjutkan
usaha yang ditekuni apabila usaha tersebut mammberé&an keuntungan.

Kegiatan usahatani bertujuan untuk mencapai produks bidang
pertanian. Pada akhirnya akan dinilai dengan uamg giperhitungkan dari nilai
produksi setelah dikurangi atau memperhitungkayabigng telah dikeluarkan.
Penerimaan usahatani atau pendapatannya akan rapgdoetani untuk dapat
mengalokasikannya dalam berbagai kegunaan sepettik:ubiaya produksi
periode selanjutnya, tabungan, dan pengeluararuteimk memenuhi kebutuhan
keluarga (Hernanto, 1996).

Pendapatan yang tinggi selalu diharapkan olehapsetirang yang
melakukan kegiatan ekonomi pada berbagai lapampgkerjaan. Masyarakat
nelayan selama ini selalu diidentikkan dengan nraggé yang memiliki status
ekonomi yang lemah. Hal ini dikarenakan tingkat gsmatan mereka pada
umumnya rendah, hanya sebagian kecil saja yang likepgrekonomian cukup
layak. Tingkat perekonomian yang tergolong layaksbanya dimiliki oleh
kalangan nelayan pemilik kapal atau yang biasadisgengan juragan.

Usahatani dalam bidang perikanan yang ditekunih alelayan, sangat
bergantung kepada sumberdaya yang ada di laus Hasil laut yang ditangkap
oleh nelayan antara daerah satu dengan daerahydaiperbeda-beda sesuai
dengan kekayaan yang ada di perairan tempat nelagdaut. Sebagai contoh
yaitu masyarakat nelayan yang ada di daerah Cirebmemeka mengandalkan

kekayaan laut di wilayah pesisir utara Pulau JaManurut Wahyono dkk.



(2001), berbagai jenis ikan yang ada kawasanapatdigolongkan menjadi tiga,
yaitu ikan laut, ikan tambak, dan ikan sungai. |kaut antara lain meliputi: ikan
kembung, belanakplekuthak, cumi-cumi, tengiri, kakap, pari-parpd), bawal,
selanget, kepiting, dan rajungan. Jenis ikan tambak, mélipwjahir, bandeng,
gabus)undu, dan aneka jenis udang. Adapun jenis ikan surdgah gabus, lele,
betik, sepatlundu sungai, bonce, cili, belut dan aneka udang.

Di Desa Balungdowo Kecamatan Candi Kabupaten Swmoaerdapat
nelayan yang hanya menangkap hasil laut berupankuyeng merupakan potensi
dari laut Ketingan. Jenis hasil tangkapan yang k&uberupa kupang pada
akhirnya memberikan sebutan bagi nelayan di desaliet yaitu sebutan sebagai
nelayan kupang. Jenis hasil laut yang ditangkap okdayan akan berpengaruh
terhadap pendapatan karena setiap jenis hasildaagkmemiliki nilai ekonomi
tersendiri yaitu harga jualnya berbeda-beda.

Menurut Kasmu'in (2002), kupang yang menjadi kortexsli bisnis
sebagian masyarakat di Kecamatan Candi sanggpditami sebagai karunia dari
Tuhan Yang Maha Pemurah untuk kesejahteraan umatisiza Betapa banyak
manusia yang melihat kupang hanya sebagai makhblikphyang tidak dapat
dipahami arti dan fungsinya. Tapi masyarakat dahah timur Kecamatan Candi
(Balongdowo, Balonggabus, dan Kebonsari) ini tetakup lama memandang
kupang sebagai suatu hal yang amat berarti bagilkeannya.

Diantara tiga desa yaitu Balongdowo, Balunggabas, iebonsari, yang
merupakan pusat dari nelayan kupang adalah Desadgkdwo. Upacara ulang
tahun nelayan yang disebut dengddyadran juga diadakan di Desa Balongdowo.
Kupang, sebagai hasil tangkapan nelayan memililgi mkonomi yang cukup
menjanjikan karena hampir seluruh bagian dari kggainsendiri memiliki nilai
ekonomi dalam artian masing-masing bagian tubuhakgpdapat dijual.
Berdasarkan manfaat ekonomis yang terdapat padangupmaka penerimaan
nelayan kupang di Desa Balungdowo perlu diketaham delanjutnya dapat

dihitung juga pendapatan atau keuntungan yangrdaenelayan.



Setiap orang akan berusaha untuk dapat menculelypitihan hidupnya
dari pendapatan yang diperoleh atas usaha yariuditdengan mengalokasikan
pendapatan tersebut dengan sebaik-baiknya. Seitadgn pendapatan seseorang
maka kecenderungan pengalokasian pendapatan uptukukan tertentu juga
akan semakin tinggi. Hal ini juga berlaku bagi mala kupang di Desa
Balungdowo yang memiliki suatu pola alokasi pentEpauntuk pemenuhan
kebutuhan hidupnya. Dari seluruh kebutuhan yang #adunya ada kebutuhan
yang lebih diutamakan pemenuhannya dari pendapatanditerima.

Berdasarkan survei pendahuluan di Desa Balungdokehidupan
masyarakat nelayan kupang terlihat cukup baik.afRata tempat tinggal nelayan
kupang terbuat dari bangunan tembok dan berlamtdikeamik. Melihat kondisi
tempat tinggal nelayan kupang, maka menarik untitelitd lebih lanjut
bagaimana nelayan kupang mengalokasikan pendapatanditerima terhadap
kebutuhan keluarga. Apabila nelayan dapat mengsikda pendapatannya sesuai
dengan kebutuhan, maka kesejahteraan keluargamysjtiga dapat ditingkatkan.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Faktor-faktor apa yang mendasari keputusan masyaia&sa Balungdowo
bermata pencaharian sebagai nelayan kupang?

2. Bagaimanakah pendapatan nelayan kupang di Desadgidwo?

3. Bagaimanakah pola alokasi pendapatan nelayan kupd»esa Balungdowo?

1.3Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendasari kegah masyarakat Desa
Balungdowo bermata pencaharian sebagai nelayamgupa

2. Untuk mengetahui pendapatan pengusahaan kuparesdi Balungdowo.

3. Untuk mengetahui pola alokasi pendapatan nelayaparigi di Desa

Balungdowo.



1.3.2 Kegunaan

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai balpantimbangan bagi
Pemerintah Daerah Sidoarjo dalam rangka mendukuamberdayaan
masyarakat nelayan sehingga dapat meningkatkanf thimdup dan
kesejahteraan nelayan kupang di Desa Balungdowo.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bammsukan bagi nelayan
kupang agar dapat mengalokasikan pendapatan desimaiuhan sehingga
dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahterdaargz.

3. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagaiabatambahan informasi

bagi peneliti-peneliti selanjutnya.



II. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Karakterstik Masyarakat Nelayan

Masyarakat nelayan adalah masyarakat yang dibefdukpercampuran
peramu, dimana mempertahankan hidupnya melalui gmebigan barang yang
sudah ada di alam secara belmmsn(non property) tanpa usaha budidaya, tetapi
sekaligus juga memiliki ciri masyarakat kapitali€arakteristik masyarakat
kapitalis terlihat dengan pola kepemilikan asethasgang sangat tegas, adanya
pihak yang menguasai aset berhadapan dengan sgkddorouruh yang
memburuh kepada pemilik usaha dengan pengggunakin wan disiplin yang
tinggi (Giddens dalam Syahyuti, 1995).

Tingkat sosial ekonomi yang rendah merupakan aimumn kehidupan
nelayan dimanapun berada. Tingkat kehidupan meseHliit diatas pekerjaan
migran atau setaraf dengan petani kecil. Bahkandikandingkan secara seksama
dengan kelompok masyarakat lain di sektor pertanimglayan (khususnya
nelayan buruh dan nelayan kecil atau nelayan imadi§ dapat digolongkan
sebagai lapisan sosial yang paling miskin. Padanumya, dalam masyarakat
petani dikenal adanya pekerjaan-pekerjaan sambyang menjadi sumber
penghasilan pengganti ketika tiba musim pacekliktuld mengisi waktu luang
setelah musim tanam dan sambil menunggu musim paiban petani beserta
anggota-anggota rumah tangganya bisa membuat bbsmagg kerajinan,
beternak, dan melakukan pekerjaan-pekerjaan laig fparsifat non pertanian.

Pekerjaan-pekerjaan sambilan petani telah menjadiab integral dari
aktivitas ekonomi petani dan tidak terjadi dalartivaties ekonomi rumah tangga
nelayan, mengingat nelayan sangat terikat dengkerjpan menangkap ikan di
laut. Pola-pola pekerjaan sebagai seorang nelayanbatasi aktivitas ke sektor
pekerjaan yang lain, sehingga mempengaruhi peralapiain pengeluaran rumah
tangganya (Kusnadi, 2002).



2.1.2 Karakteristik Kupang

Kupang termasuk ke dalapmylum Mollusca yang memiliki tubuh lunak,
tidak bersegmen, dengan ciri tubuh bagian antedt@h kepala, sisi ventral
berfungsi sebagai kaki musculer, dan massa visigdapat pada sisi dorsal.
Keadaan tubuh yang lunak yang merupakan dasar pimbema phylum ini;
mollusca dari kata mollis artinya lunak (Radiopogr996).

Kupang merupakan salah satu hasil kekayaan lagt yemiliki berbagai
manfaat terutama sebagai bahan pangan, merupajamsskerang yang dalam
bahasa latin kupang dikenal dengan navhssels. Kupang yang dibudidayakan
adalahMytilus edulis planulatus, yang dapat mencapai ukuran 120 mm, walaupun
umumnya hanya antara 50-90 mm, cangkang berwarnahtbam, bentuk oval,
dengan ujung anterior lancip, tubuh lunak kecuadag garis pertumbuhan
konsentris.

Kupang biru-hitam banyak di dapat di pantai lautao-Pasifik. Species
yang dibudidayakan tinggal dipertengahan daeraanmp pantai yang berbatu
karang dan dalam estuarin, melekat pada karaniy,b@dan kapal, dan dianggap
sebagai hewan yang jahat karena mengambil tempat,tlarvae suka tinggal di
bagian bawah zona intertidal atau lebih dalam hkang rindang, menempelnya
tidak kuat. Kupang itu adalah filter feeder, makeakteri, algae bersel satu dan
bahan sisa. Siklus hidup serupa tiram-tiram ov{faccostrea dan Crassostrea),
bertelur bila temperatur lingkungan antara 12,59-C, dan dapat mencapai
dewasa setelah 15 — 18 bulan. Kecepatan tumbuh takan bila temperatur
kurang dari 12 C, atau jika terlalu padat populasinya, dan bikukangan
makanan (Brotomidjoyo dkk, 1995).

Kupang yang ditangkap nelayan Desa Balungdowo hdalsis kupang
merah dan kupang putih. Menurut llyas (1972), kgpanerah (Musculita
senhausian) disebut kupang jawa, kupang tawon, atau kupangukgwyang
mempunyai bentuk agak memanjang, bercangkang ataypmmyai kulit tembus
cahaya, berukuran panjang antara 11-18 mm atau lebtara 5-88 mm

Sedangkan kupang putifCorbula faba) sering disebut dengan kupang beras,
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bentuknya agak lonjong, bercangkang keras, mengandat kapur, dengan
ukuran panjang antara 4-10 mm dan lebar 8-17 mm.
a. Bentuk dan Manfaat Kupang
Dilihat dari bentuk, guna dan manfaatnya bagi mawkupang ada dua
jenis yaitu (Kasmu'in, 2002):
1. Kupang merah/kupang renteng
Kupang ini berwarna hijau kemerah-merahan, berlelotjong seperti buah
kacang tanah (tapi lebih kecil), hidup bergerombalam satu akar yang
membentuk rentengan seperti buah rambutan. Daginuarky jenis ini
dipergunakan sebagai lauk pauk, kupang lontong cdempuran kerupuk
kupang. Sedang kuah dari sisa penggodokannya dipakiak baham
membuat petis kupang dan lain-lain. Bentuk mentah #upang merah
banyak dikonsumsikan bagi itik petelur pada sesénatra ternak itik telur dan
mampu mendorong peningkatan produk telurnya.
2. Kupang putih/kupang beras
Kupang ini berwarna putih, terkadang kehitan-hitanerbentuk agak bulat
seperti kerang, tapi kulithya halus. Kehidupan kugpgenis putih juga
bergerombol tapi tidak berakar dan dalam jumlatyalkiiampak seperti beras
(namun agak lebih besar). Daging kupang putih dipgsakan untuk pakan
udang windu, terkadang juga untuk kupang lontongldak pauk.
b. Kandungan Gizi Kupang
Kandungan gizi kupang dari hasil penelitian yarligkdkan di PKTM-
Lemlit Unair ternyata merupakan sumber protein ybail. Penelitian-penelitian
sebelumnya juga menunjukkan kandungan protein cutioggi, dari hasil
penelitian oleh Subani dilaporkan kandungan pro&simebesar 24,24 %,
sedangkan kadar protein total dengan menjumlahriagtam amino yang diteliti
PKTM-Lemlit Unair (2000) dijumpai protein kupangrbs 9,054 persen, dan
kupang tawon 10,854 persen. Jumlah asam amino guperas maupun kupang
tawon ada 17, sedangkan dari 17 asam amino tersgkahdung 10 macam asam
amino essensial yang diperlukan untuk tubuh. Kagdaon mikronutrien dalam

yang bermanfaat bagi kesehatan juga cukup Ymitki Fe kupang beras
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133,800 ppm, kupang tawon 57,840 ppm; Zn kupan@shd4,836 ppm dan
kupang tawon 16,244 ppm. Seperti diketahui Fe tigan untuk pembentukan
sel-sel darah merah, sedangkan Zn merupakan komp&terapa enzym penting
untuk metabolisme dalam tubuh (Arbai, 2002).

2.1.3 Teori Pendapatan

Pada dasarnya pendapatan dari kegiatan merupa&bsih santara
penerimaan yang diperoleh dengan biaya yang dikelnaoleh petani. Selisih
antara penerimaan total (TR) dan total biaya (TGgllt dengan pendapatan
bersih atau disebut dengan profit atau keuntungdatuk bisa memperoleh profit
secara maksimum, petani harus mampu menentukakatirggnggunaan input
atau tingkat produk paling menguntungkan, atau ybiaga dikatakan sebagai
jumlah optimum (Soekartawi, 1991).

Klasifikasi biaya merupakan hal yang sangat pgntidalam
membandingkan pendapatan untuk mengetahui kebenarartah yang tertera
pada pernyataan pendapatéimcome statement). Ada empat kategori atau
pengelompokan biaya, yaitu (Hernanto, 1996):

1. Biaya tetap f{xed cost); dimaksudkan biaya yang penggunaannya tidak habis
dalam satu masa produksi.

2. Biaya variabel atau biaya-biaya berubeadri@able cost). Besar kecilnya sangat
tergantung kepada biaya skala produksi.

3. Biaya tunai dari biaya tetap dapat berupa air dajkptanah. Sedangkan
untuk biaya variabel antara lain berupa biaya umeinakaian bibit, pupuk,
obat-obatan, tenaga luar keluarga.

4. Biaya tidak tunai (diperhitungkan) meliputi biayetap, biaya untuk tenaga
keluarga. Sedangkan termasuk biaya variabel ahd&mabiaya panen dan

pengolahan tanah dari keluarga dan jumlah pupul&amyang dipakai.

2.1.4 Teori Pengambilan Keputusan
Menurut Siagian (1990), keputusan pada dasarnyéatagalihan yang
secara sadar dijatuhkan atas satu alternatif lonbagai alternatif yang tersedia.
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Proses pengambilan keputusan memerlukan peagguitle atau persepsi
tentang yang baik dan yang tidak baik, yang bédaa yang salah, yang layak
dan yang tidak layak dilakukan serta  yang usatilakukan dan sebaiknya
tidak dilakukan. Proses pengambilan keputusanidaiktterjadi dalam suasana
vakum. Hal ini berarti bahwa faktor lingkungan puarus diperhitungkan. Yang
mempersulit usaha pengambilan keputusam ialah &oddn sifat lingkungan itu
tidak selalu dapat diketahui dengan pasti, danasgopengambil keputusan tidak
dapat berbuat banyak tentang kondisi lingkungagklingan yang sering tidak
dapat dipastikan itu.

Terdapat beberapa pendapat para ahli mengenai riangkeputusan,
tetapi gagasan pokoknya adalah keputusan meruph&aih pemikiran yang
berupa pemilihan satu dari beberapa alternatif ydipgkai untuk memecahkan
masalah yang dihadapi. Pengertian yang lain, kspatumerupakan hasil
pemecahan masalah secara tegas berkaitan dengabajavatas pertanyaan
mengenai apa yang harus dilakukan dalam unsur-ypestencanaan, terutama
terhadap kesalahan maupun penyimpangan seriustggadi terhadap rencana
yang telah ditetapkan (Umar, 1999).

Pengambilan keputusan senantiasa berkaitan deegaals problem atau
kesulitan. Secara formal dapat dikatakan bahwa gehgan keputusan dapat
didefinisikan sebagai pilihan yang didasarkan dtageria tertentu mengenai
alternatif perilaku tertentu dari dua buah altefretiu lebih. Orang menggunakan
macam-macam dasar yang berbeda untuk mrngambilna¢smoubuat keputusan.
Ruang lingkup teknik dasar berkisar perkiraan datsupihak dan analisa
matematik yang komplek di lain pihak. Dipandang dagi praktis, tidak terdapat
adanya sebuah teknik atau kombinasi yang palirat gng dapat dipakai dalam
semua keadaan. Pilihan biasanya bersifat individiaal tergantung pada latar
belakang dan pengetahuan pihak manajer serta stgmivdrer yang tersedia
dalam proses pengambilan keputusan (Winardi, 2001).

Menurut Siagian (1990), teori dasar pengambilapukean berkisar
pengambilan tujuh langkah pemecahan apabila sewgarmenghadapi suatu
situasi problematik, yaitu:
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1. Mengidentifikasikan masalah dan membuat definisinya

Mengumpulkan dan mengolah data sehingga tersediarmasi yang
mutakhir, lengkap, dapat dipercaya, dan tersimpangan baik sehingga

mudah umtuk ditelusuri kembali apabila diperlukan.

3. Mengidentifikasikan berbagai alternatif yang mumgititempuh.

4. Menganalisa dan mengkaji setiap alternatif yanghtediidentifikasi untuk

mengetahui keadaan kelebihan dan kekurangannya.

Menjatuhkan pilihan pada satu alternatif yang taknga terbaik dalam arti
mendatangkan manfaat paling besar, sesuai dengennaaksimisasi, atau
mengakibatkan kerugian yang paling kecil sesuagderasas minimisasi.

Melaksanakan keputusan yang diambil.

7. Menilai apakah hasil yang diperoleh sesuai dengaagan dan rencana atau

tidak.
Menurut Lewis dalam Suhartatik (2004), tahap-tahagngambilan

keputusan inovasi yaitu:

1.

o h~ W N

Tahap pengenalan, vyaitu seseorang diperkenalkana padvasi dan
memperoleh beberapa pengertian tentang bagaimagand&n inovasi

tersebut.

. Tahap persuasi, yaitu pembentukan sikap suka ia@kiguka.
. Tahap keputusan, yaitu membuat pilihan menerimaratnolak inovasi.
. Tahap implementasi, yaitu melaksanakan apa yaag tBputuskan.

. Tahap konfirmasi, yaitu mencari pengukuhan terhadgmtusan yang telah

dibuat. Tahap-tahap yang dilaluinya, yaitu:
a. melanjutkan adopsi,
b. tidak melanjutkan adopsi,
c. mengadopsi terlambat,
d. melanjutkan menolak.

Banyak peneliti mencoba menemukan pelajaran apa &g harus

ditempuh untuk mencapai hasil terbaik pada suaisgs pengambilan keputusan.

Terbaik disini berarti mencapai sebuah tujuan sabesingkin dari pengambilan

keputusan. Pendekatan normatif ini menganggap babwata proses pengambilan
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keputusan yang sehat seharusnya melewati beberiapa $ebagai berikut antara
lain (Van den Ban dan Hawkins, 1999):

1.

Sadar terhadap masalah. Hal ini mungkin karena:

a.situasi yang dihadapi tidak memuaskan sehinggadierguatu wabah
penyakit.

b. pengambil keputusan beranggapan bahwa keberlargutdn keadaan akan
menjurus kepada kesulitan. Sebagai contoh, petaeil kang menyadari
bahwa dengan melonjaknya harga barang, dia tidglatdenelakukan
jumlah pembelian yang sama dalam jangka waktu hQntamendatang,
kecuali jika areal tanahnya diperluas.

c. pengambil keputusan sadar akan adanya pemecahaalamdsaru dari
masalah yang dihadapinya. Sebagai contoh, petalihandahwa petani
lain memperoleh hasil panen yang tinggi dengan iqemakan metodologi
modern.

Memantapkan tujuan. Masalahnya adalah bahwa maeesiay menentukan

beragam tujuan yang tidak seluruhnya bisa dicapkind waktu yang sama.

Dengan demikian harus ditentukan kriteria yang tlajisesuaikan dengan

tujuannya. Misalnya, petani ingin memperoleh peatap yang lebih tinggi

dengan bekerja lebih singkat. Petani tersebut dagmh menaikkan
pendapatanya dengan menyewakan tanahnya, tetgpgdidarus menambah
beban kerjanya.

Mendiagnosis penyebab masalah. Hampir tidak mungkitok mendapatkan

pemecahan suatu masalah jika penyebabnya tidakaiipa

Mengulas pemecahan alternatif masalah dan menimkamgngkinan hasil

yang akan diperoleh dari setiap alternatif.

Evaluasi hasil-hasil yang diperkirakan, menurutteki@a seperti yang

tercantum pada butir 2 diatas.

6. Memilih kemungkinan pemecahan yang terbaik.

7. Menerapkan pilihan tersebut.

Melakukan evaluasi apabila hasil yang diinginkdaheercapai dan apakah
masalah telah ditanggulangi secara tuntas.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Dasar pengambilan keputusan bermacam-macam tengandari
permasalahan. Keputusan dapat diambil berdasgé@saan semata-mata atau
berdasarkan rasio. Mungkin keputusan dipecahkagatemenggunakan intuisi.
Mungkin juga keputusan diambil berdasarkamgpéaman waktu yang lalu
mengingat permasalahannya sama sedangkan i siaimkondisinya tidak jauh
berbeda (Syamsi, 2000).

Keputusan untuk menekuni suatu usaha dalam bidargnpan dalam arti
luas yang meliputi usaha pertanian, peternakan mlmungutan hasil laut,
tentunya didasarkan berbagai faktor. Petani, pakemmaupun nelayan merupakan
pelaku utama dalam kegiatan usahatani yang merantképutusan yang akan
diambil dalam usahanya.

Nelayan merupakan petani yang menekuni bidang tesaihdgalam bidang
penangkapan atau pemungutan hasil laut. Keputusauk bbermata pencaharian
sebagai nelayan juga akan didasarkan kepada fittmr tertentu. Hal ini juga
berlaku bagi nelayan kupang yang ada di Desa Bdtwmg. Faktor-faktor yang
mendasari keputusan masyarakat bermata pencalsabagai nelayan kupang di
Desa Balungdowo diperoleh berdasarkan survei pemdam yang dilakukan
terhadap nelayan kupang yaitu ditinjau dari aspeskiaf aspek ekonomi dan
aspek sumberdaya alam. Masing-masing faktor yangasuk dalam aspek sosial,
aspek ekonomi dan aspek sumberdaya alam merupakimm yang dikemukakan
oleh nelayan kupang yang ada di desa Balungdowo.

Aspek sosial meliputi faktor ikatan melanjutkan ieslaan nenek moyang,
terkait dengan adanya upacawadran; faktor keterampilan terkait dengan cara-
cara menangkap kupang; dan faktor pengalaman tdakaanya menekuni mata
pencaharian sebagai nelayan kupang. Aspek ekoneliputi nilai ekonomi yang
dimiliki kupang terkait dengan manfaat kupang; @aktpendapatan yang
berhubungan dengan manfaat ekonomi kupang; daarfakbdal terkait dengan
biaya yang diperlukan dalam kegiatan penangkapgarg Aspek sumberdaya
alam terkait dengan faktor yang ada di alam yangdukung adanya kegiatan

penangkapan kupang oleh nelayan Desa Balungdowo.
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Petani adalah setiap orang yang melakukan usahak umemenuhi
sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya di bigentanian dalam arti luas
yang meliputi usahatani pertanian, peternakan @euk penangkapan ikan), dan
pemungutan hasil laut (Hernanto, 1996). Dengan kiamidalam arti luas, petani
juga meliputi nelayan dan peternak. Apapun jenghasyang ditekuni, tentunya
baik petani, nelayan ataupun peternak menginginisama tersebut memberikan
keuntungan yang besar sehingga pendapatan yangldipgiga besar.

Proses pengambilan keputusan merupakan inti daapsmasalah yang
dihadapi oleh dunia usaha. Dalam mengambil suatutkean yang ada selalu
diharapkan dapat memperoleh apa yang diinginkam€mmu¥ademikian, dalam
keputusan memilih harus tahu sektor apa yang ak@&embangkan atau
dibudidayakan termasuk keputusan bermata peneamhsebagi nelayan kupang.
Menurut Arsyad (1993), hampir semua keputusan wkt) untuk mendapatkan
laba atau keuntungan, selisih antara (TBtal Revenue) dengan TC Total Cost)
yang selalu diharapkan oleh petani sebagai usahay yaengembangkan
usahataninya agar dari pengembangan usaha yangas@éha dijalankan akan
dapat meningkatkan pendapatan.

Sub sektor perikanan dapat memberikan harapan umekjamin
kelangsungan hidup manusia selama ini dan masa akangy datang. Perikanan
merupakan suatu bagian dari kegiatan ekonomi yamgbarikan harapan kepada
manusia untuk memenuhi kebutuhan mereka melallialgesr usaha yang pada
akhirnya bertujuan untuk meningkatkan pendapatalayae dalam rangka
mencapai tingkat kesejahteraan hidup yang lebik (fahardi, 1993).

Pada umumnya masyarakat nelayan masih hiduamd keterbatasan,
baik keterbatasan ekonomi, sosial, politik mau keterbatasan dalam bidang
pendidikan. Keterbatasan ekonomi itu nampaldapaingkat pendapatan
nelayan yang pada umumnya masih rendah. Memangedagan yang dari segi
ekonomi cukup berhasil, namun di samping jumlahtiggk banyak, juga
keberhasilan itu lebih nampak pada mereka yang ngkep profesi sebagai
pedagang (Wahyono dkk., 2001).
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Berbeda dengan gambaran kondisi masyarakat melggda umumnya,
nelayan yang berada di Desa Balungdowo menunjukikeykat kesejahteraan
yang nampaknya lebih baik. Tingkat kesejahteraesebeit nampak pada kondisi
tempat tinggal, rata-rata bangunan rumah terbuattelmbok dan berlantaikan
keramik. Dari kondisi yang tampak ini, dapat diladi indikator bahwa nelayan
kupang di Desa Balungdowo memperoleh keuntunganmu#a pencahariannya.
Pendapatan atau keuntungan yang diterima nelaypat ddiperoleh setelah
diketahui penerimaan dan biaya yang dikeluarkan.

Apabila besar pendapatan bersih atau keuntungayarelkupang telah
diketahui, dan mungkin ada tambahan pendapatarsdarber lain , maka dapat
diketahui pendapatan keluarga nelayan. Dari selupeindapatan tersebut,
selanjutnya perlu diketahui pola alokasi dari pgadan, yaitu seberapa bagian
yang dialokasikan untuk kebutuhan pokok dan sebebagian yang dialokasikan
untuk kebutuhan sekunder. Apabila nelayan kupanpatdanengalokasikan
pendapatan sesuai kebutuhan, yaitu dapat memparigkbn pemenuhan
kebutuhan mana yang lebih diutamakan, misalnya peha kebutuhan yang
dapat mendukung peningkatan produktivitas peng@sah&iupang, maka
kesejahteraan keluarga nelayan tentu juga dapadgksitkan.

Bentuk dan jumlah pendapatan yang diterima olefarpetnempunyai
tujuan yang sama yaitu digunakan untuk memenuhutkélan dan memberikan
kepuasan petani agar dapat melanjutkan kegiatdratzsanya. Pendapatan yang
diterima digunakan untuk mencapai keinginan dan emerhi kewajibannya.
Dengan demikian pendapatan yang diterima petankan aialokasikan pada
berbagai kebutuhan dan cara menggunakan inilah yasigentukan tingkat hidup
petani (Soeharjo dan Patong, 1973).

Pendapatan nelayan kupang di Desa Balungdowo mkhitung dan
ditambah pendapatan dari sumber lain sehingga ddigatahui pendapatan
keluarga yang selanjutnya dialokasikan untuk pemanukebutuhan. Susilo
dalam Yuliastutik (2003), mengelompokkan pengelonaramah tangga yang

dibedakan menjadi:
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1. Kebutuhan pokok, meliputi pangan, sandang dan papan

a. Pengeluaran konsumsi pangan, yaitu terdiri darigpkmran konsumsi
untuk bahan makanan berupa beras, lauk pauk, sayuran, bumbu-
bumbuan, gula, minyak goreng serta bahan bahan maakkinnya per
bulan yang diperhitungkan berdasarkan harga yarigkoe

b. Pengeluaran komsumsi sandang, meliputi pengeluomsumsi untuk
pembelian pakaian jadi, bahan pakaian dan biaygamiéper bulan.

c. Pengeluaran konsumsi untuk papan, meliputi pengaiukonsumsi untuk
sewa rumah, pemeliharaan rumah per bulan yangudipitberdasarkan
tingkat harga yang berlaku.

2. Kebutuhan sekunder, meliputi kebutuhan untuk pekaiind kesehatan, alat-alat
rumah tangga, BBM, listrik dan transportsai, sgréngeluaran untuk pesta,
upacara dan hiburan.

a. Pengeluaran untuk pendidikan, diperhitungkan bar#tas jumlah biaya
pendidikan, meliputi biaya sumbangan pendidikanP)SBiaya peralatan
sekolah dan pembelian buku-buku yang sifatnya meaanwawasan per
bulannya.

b. Pengeluaran untuk kesehatan, diperhitungkan beidasa jumlah
pembelian obat-obatan per bulan.

c. Pengeluaran untuk alat-alat rumah tangga, dipgkeim berdasarkan
jumlah pembelian peralatan rumah tangga melipati dhpur dan alat-alat
yang mendukung pekerjaan per bulan.

d. Pengeluaran BBM, listrik dan transportasi, dipenmmkan berdasarkan
jumlah pembelian minyak tanah, biaya pemakaianlisumah tangga dan
biaya transportasi anggota keluarga per bulan.

e. Pengeluaran untuk kebutuhan pesta, upacara damahjbdiperhitungkan
berdasarkan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk h&iauran, biaya
rekreasi dan biaya untuk upacara per bulan.

Dari yang nampak pada kondisi lapang di Desa Balowg, kehidupan
sehari-hari keluarga nelayan menunjukkan pola hidapsumtif, terlihat dari

kebiasaan membeli berbagai makanan yang berad&itdiseempat tinggal
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mereka. Selain pola hidup konsumtif, pada kondipiahg juga menunjukkan
kondisi tempat tinggal nelayan terlihat cukup baéngan bangunan dari tembok
dan berlantaikan keramik. Kondisi ini berbeda dengandisi tempat tinggal
nelayan yang berada di daerah pesisir pada umurd@adua hal yang nampak
pada kondisi lapang dapat dijadikan sebagai indikbahwa alokasi pendapatan
nelayan kupang terbesar digunakan untuk pemenuautdhan pokok.

Skema dari kerangka pemikiran adalah sebagai lderiku

Masyarakat
«— Pengambilan Faktorfaktor:
Kepgtusan ¢ Aspek sosial
Y ¢ Aspek
Nelayan ekonomi
¢ Aspek
fupang sumberdaya
alam
Biaya:
< + Biaya tetap
¢+ Biaya variabe
A 4
i Pendapatan Nelayan Menguntungkan
Penerimaan > Keuntungan N
\ 4
Pendapata Sumbel
Keluarga |7 Pendapatan Lain
\ 4
Alokasi
Pendapatan
Kebutuhan
Pokok

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis
1. Pendapatan nelayan kupang di Desa Balungdowo manggkan.
2. Alokasi pendapatan nelayan kupang di Desa Balungdevbesar digunakan

untuk pemenuhan kebutuhan pokok.



[Il. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Balungdowo, KecamatCandi,
Kabupaten Sidoarjo. Penentuan daerah penelitiaakukbn secara sengaja
(Purposive Method) dengan pertimbangan bahwa Desa Balungdowo mernpaka
satu satunya desa di Kabupaten Sidoarjo yang sabdmgsar penduduknya

bermata pencaharian sebagai nelayan kupang.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiinadalah metode
deskriptif dan analitik. Metode deskriptif digunakantuk memberikan gambaran
secara sistematis, cermat, faktual dan akurat nmendekta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Metodelitmadigunakan untuk
menguji hipotesa-hipotesa dan mengadakan integirgdag lebih dalam tentang

hubungan-hubungan (Nazir, 1999).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan contoh yang digunakan dalanelpi@m ini adalah
dengan menggunakan metod@mple random sampling (sampel random
sederhana), dimana tiap unit populasi diberi noorat, kemudian sampel yang
diinginkan ditarik secara random (Wibowo, 2000).nggunaan metode ini
bertujuan agar setiap nelayan kupang mendapatkanme yang sama untuk
menjadi responden.

Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi,urdiganNomogram
Harry King (Sugiyono, 1997). Dari hasil penentuan sampel memajgan
Nomogram Harry King dengan populasi sebesar 114 nelayan kupang, maka
diperoleh sampel sebesar 43 nelayan kupang. Niladiperoleh pada tingkat
kepercayaan sampel terhadap populasi sebesar 986 timigkat kesalahan

sebesar 10%.
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3.4 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalata ¢gimer dan data
sekunder, yaitu:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara lamgslari nelayan kupang
yang menjadi responden dengan wawancara berdasdd{tar pertanyaan
(kuisioner).

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari ns$taterkait yang

berhubungan dengan penelitian ini.

3.5 Metode Analisis Data

Untuk permasalahan pertama mengenai faktor-fakeomgymendasari
keputusan masyarakat bermata pencaharian sebdggamekupang, digunakan
analisis deskriptif. Peneliti mengidentifikasi fakfaktor yang dikemukakan
informan kunci pada saat suvei pendahuluan, kemudilitung persentasenya
berdasarkan jumlah pilihan jawaban responden pada pengambilan data di
lapang. Faktor-faktor yang diidentifikasi didasarkpada aspek sosial, aspek
ekonomi dan aspek sumberdaya alam yang ada diBssagdowo. Selanjutnya
peneliti menjelaskan masing-masing faktor yang rasad keputusan masyarakat
bermata pencaharian sebagai nelayan kupang seswngiard argumen yang
dikemukakan responden.

Informan kunci ditentukan berdasarkan informasi gyatiperoleh dari
perangkat desa yaitu merupakan tokoh masyarakayarelyang ada Desa
Balungdowo yang dianggap memiliki pengalaman dange®huan sebagai
nelayan kupang. Informan kunci tersebut adalahahgmelayan kupang, yaitu
Bpk. Danu yang merupakan ketua nelayan, Bpk. N&pk. Pikan, dan Bpk
Abdul Karim, serta 1 orang pemilik perahu yapk. Sultoni yang merupakan
sekretaris kegiatan perayaayadran.

Untuk permasalahan kedua atau pengujian hipotesitampa yaitu
mengenai pendapatan nelayan kupang di Desa Balwagdiigunakan formulasi

rumus pendapatan bersih (keuntungan) sebagai bé&&akartawi, 1995):



23

Y =TR-TC
TR=P.Q
TC=TVC + TFC

Dimana:

Y = pendapatan bersih (Rp)

TR = total penerimaan (Rp)

TC  =total biaya (Rp)

P = harga jual (Rp)

Q = jumlah produksi (Kg)

TVC =jumlah biaya variabel (Rp)

TFC = jumlah biaya tetap (Rp)

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika TR > TC, maka pengusahaan kupang di Desa gaduwvo menguntungkan.

Jika TR < TC, maka pengusahaan kupang di Desa nBadwo tidak
menguntungkan.

Jika TR = TC, maka pengusahaan kupang di DesanBatwo tidak memberikan
keuntungan dan tidak menimbulkan kerugian (impas).

Sedangkan untuk permasalahan ketiga atau penghjotesis kedua

yaitu mengenai pola alokasi pendapatan nelayannigupia Desa Balungdowo,

dilakukan dengan melakukan pencatatan dari ratapeiggunaan pendapatan per

bulan yang diformulasikan sebagai berikut:

Alokasi Pendapatan
_Rata — rataPengeluaranPer Bulan

Rata - rataPendapatanPerBulan

Nelayan Kupang x 100 %

3.6 Terminologi
1. Pola alokasi pendapatan menunjukkan susunan atéanubesarnya alokasi
penggunaan pendapatan nelayan kupang per bulaan(iéi-Juni 2005)

yang dinyatakan dalam satuan persen (%).
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. Pendapatan nelayan kupang adalah nilai hasil kaira produksi dengan
harga ( penerimaan) dikurangi biaya pada kurun wsa#itu bulan yaitu selama
Bulan Mei-Juni 2005, yang dinyatakan dalam satugiah (Rp).

. Pendapatan keluarga nelayan kupang adalah pendapatayan kupang
ditambah dengan pendapatan dari sumber lain, seBarg Mei-Juni 2005,
yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

. Penggunaan pendapatan keluarga nelayan kupang gajtumakan untuk
memenuhi kebutuhan kebutuhan pokok dan kebutulhamder.

. Kebutuhan pokok merupakan kebutuhan rumah tanggag yeeliputi
kebutuhan pangan, sandang, dan papan.

. Kebutuhan sekunder merupakan kebutuhan rumah tagggg meliputi
kebutuhan pendidikan, kesehatan, alat-alat rumagge BBM, listrik dan
transportasi, pajak, dan kebutuhan barang mewah.

. Nelayan kupang adalah bagian dari kelompok masgaralang mata
pencahariannya berhubungan dengan pengusahaangkwgamanya adalah
yang melakukan penangkapan kupang di laut.

. Pengusahaan kupang adalah usaha kupang yang tadikegiatan melaut
untuk menangkap kupang, atau kegiatan melaut m&aprigipang kemudian
mengolah (perebusan untuk memisahkan daging kupdarg kulitnya)
sebelum dijual ke penimbang atau pelanggan.

. Penimbang merupakan orang atau nelayan pemilikhpey@ang membeli

kupang dari para nelayan, yang selanjutnya dijagdédagang pengumpul.

10.Pelanggan adalah konsumen pembeli hasil pengollingang dari nelayan

kupang, dari pemilik perahu atau dari pengolah.

11. Keputusan adalah pilihan yang secara sadar diatuatas satu alternatif dari

berbagai alternatif yang tersedia mengenai pilingata pencaharian yang

ditekuni.

12.Responden adalah nelayan kupang di Desa Balungdgavay melakukan

kegiatan penangkapan kupang di laut.
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13.Penerimaan (pendapatan kotor) adalah hasil kaldyksi masing-masing
bagian kupang dengan harga masing-masing bagiaay atditambah
penerimaan dari usaha kupang diluar produksi yaimgsdkan selama Bulan
Mei-Juni 2005, yang dinyatakan dalam satuan rufiad).

14.Produksi adalah hasil kupang yang diperoleh neldygpang dari kegiatan
melaut selama Bulan Mei-Juni 2005, selanjutnyayadey dipisahkan dalam
beberapa bagian sebelum dijual (terdiri dari kuparemtah, daging kupang,
air rebusan, dan kulit kupang) dalam satuan masiaging produksi.

15.Harga jual adalah tingkat harga yang diterima rexlagelama Bulan Mei-Juni
2005 dalam menjual seluruh bagian dari kupang ydimgatakan dalam
satuan rupiah (Rp).

16.Biaya total adalah keseluruhan biaya yang digunakdok kegiatan melaut
menangkap kupang, atau kegiatan melaut menangkaangudan kegiatan
pengolahan kupang sebelum kupang dijual selamanBy&-Juni 2005, yang
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

17.Biaya tetap adalah biaya yang tidak habis dipakdard satu kali proses
produksi dan besarnya tidak tergantung pada bes@inia skala produksi
yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

18.Biaya variabel adalah biaya yang habis dipakai rdakatu kali proses
produksi selama Bulan Mei-Juni 2005 dan besarngaktitergantung dari
besar kecilnya skala produksi yang dinyatakanndaatuan rupiah (Rp).

19.Arisan adalah bagian dari pendapatan yang dialkkassebagai simpanan
yang tidak dapat diambil sewaktu-waktu (tergantysmgundian bergilir)
selama periode tertentu dan tanpa adanya bunga.

20.Tabungan adalah bagian dari pendapatan yang dsakakasebagai simpanan
pada suatu lembaga keuangan tertentu yang daabidisewaktu-waktu dan
diperoleh bunga.

21.Bulan Mei-Juni 2005 merupakan waktu dilaksanakaneliggan terhadap
nelayan kupang selama satu bulan yang dimulaindiziggu kedua Bulan Mei
hingga minggu kedua Bulan Juni 2005.



IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis Desa Balungdowo Kecamatan GdinKabupaten
Sidoarjo

Desa Balungdowo merupakan bagian dari wilayah Ketam Candi
Kabupaten Sidoarjo. Jarak Desa Balungdowo daritppesaerintahan kecamatan
adalah 5 km dan jarak dari pusat pemerintahanpgatbn adalah 10 km. Desa
Balungdowo termasuk daerah dataran rendah dengargdien tanah 4 meter
dari permukaan laut, dan curah hujan rata-rata 3@-mm per tahun. Desa
Balungdowo memiliki luas wilayah sebesar 8,875 Batas-batas wilayah Desa

Balungdowo adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Klurak

Sebelah Selatan : Desa Putat

Sebelah Barat : Desa Balung Gabus
Sebelah Timur : Desa Kedung Banteng

Desa Balungdowo terbagi atas empat dusun, yaitwiéAcis, Dusun
Tempel, Dusun Mbendeng, dan Dusun Balungdowo. ifeasilsarana dan
prasarana yang menghubungkan Desa Balungdowo derdgsa lain,
menghubungkan desa dengan kecamatan, desa derggratean, maupun desa
dengan ibukota propinsi cukup memadai karena tedededia kendaraan umum

yang beroperasi setiap hari dan kondisi jalan shaaaspal.

4.2 Keadaan Penduduk
4.2.1 Jumlah Penduduk

Penduduk Desa Balungdowo mayoritas adalah Suku.JBalsasa yang
digunakan sehari-hari adalah Bahasa Jawa dan Bahdsaesia. Komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari oleh warga asli lelsihyak menggunakan Bahasa
Jawa, sedangkan komunikasi dengan Bahasa Indobasismk digunakan oleh
warga pendatang khususnya yang tinggal di perumahanlah penduduk Desa
Balungdowo hingga akhir tahun 2004 adalah seba®p#id jiwa, yang terdiri

dari 3162 laki-laki dan 3102 perempuan. Jumlah pdol menurut golongan usia
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di Desa Balungdowo dibedakan kedalam dua kelompakuykelompok
pendidikan dan kelompok tenaga kerja, dapat difiaaia Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Desa Balungdowo Menurut Ua Berdasarkan
Kelompok Pendidikan Tahun 2005

No Golongan Usia Jumlah Persentase
(Tahun) (Jiwa) (%)

1 00 -03 800 12.75

2 04 - 06 550 8.77

3 07 -12 450 7.17

4 13-15 760 12.12

5 16 - 18 350 5.58

6 >19 3363 53.61
Jumlah 6273 100.00

Sumber: Monografi Desa Balungdowo Tahun 2005

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa jumlaidpduk menurut usia
berdasarkan kelompok pendidikan di Desa Balungdeatimg besar berada pada
golongan penduduk berusia lebih dari 19 tahun yséioanyak 3363 jiwa atau
53,61% dari keseluruhan jumlah penduduk. Hal innamgukkan bahwa di Desa
Balungdowo jumlah penduduk terbesar berdasarkaonimik pendidikan berada
pada golongan usia di atas 19 tahun.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Balungdowo Menurut Us Berdasarkan
Kelompok Tenaga Kerja Tahun 2005

No Jumlah Persentase
(Jiwa) (%)

1 10-14 5 0.32
2 15-19 175 11.08
3 20 -26 325 20.57
4 27 -40 550 34.81
5 41 - 56 525 33.23

Jumlah 1580 100.00

Sumber: Monografi Desa Balungdowo Tahun 2005

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa jumlaidpduk menurut usia
berdasarkan kelompok tenaga kerja di Desa Balunggmding besar jumlahnya
berada pada golongan usia 27-40 tahun yaitu seb&bfhjiwa atau 34,81% dari
keseluruhan penduduk yang bekerja. Selanjutnyaitditdeh golongan dengan
usia 41-56 tahun sebanyak 525 jiwa atau 33,23%kéagluruhan penduduk yang

bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa di Desa Balumgulousia produktif
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penduduk yang bekerja sebagian besar berada péataggon usia 20 tahun atas
yaitu menekuni pekerjaan dalam bidang pengusahapank yang merupakan
mata pencaharian sebagian besar penduduk DesagBaiuo.

Jumlah penduduk Desa Balungdowo menurut tingkadipgéan dapat
dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Jumlah Penduduk Desa Balungdowo Menurut Tigkat Pendidikan

Tahun 2005

Keterangan Jumlah Persentase
(Jiwa) (%)

Lulusan Pendidikan Umum
a. Taman Kanak-Kanak 100 2.34
b. Sekolah Dasar 950 22.26
c. SMP/SLTP 1550 36.33
d.SMA/SLTA 1450 33.98
e. Akademi/D1 — D3
f. Sarjana (S1 - S3) 65 1.52
Lulusan Pendidikan Khusus
a. Pondok Pesantren 15 0.35
b. Madrasah 110 2.58
c. Pendidikan Keagamaan 23 0.54
d. Sekolah Luar Biasa
e. Kursus/Keterampilan 4 0.09
Jumlah 4267 100

Sumber: Monografi Desa Balungdowo Tahun 2005

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa penduduk DesanBdbwo paling
banyak merupakan lulusan pendidikan umum SMP/SydiRI sebanyak 1550
jiwa atau 36,33 %, dan diikuti lulusan pendidikanum SMA/SLTA sebanyak
1450 jiwa atau 33,98 dari keseluruhan jumlah peokuglang mengenyam
pendidikan. Lulusan Sarjana (S1 — S3) sebanyak G#hgo atau 1,52%,
kebanyakan merupakan warga perumahan baru yangliddasa Balungdowo.
Warga perumahan merupakan pendatang dari daeralydag pada umumnya
bekerja di sektor swasta, industri, atau pemerartaflang memutuskan tinggal di
Desa Balungdowo karena harga perumahan bagi wasyalafang cukup
terjangkau dikarenakan letak desa jauh dari pusda kamun sarana dan
prasarana transportasi cukup memadai. Kondisi yategtersebut berpengaruh
terhadap gaya hidup dan pola pikir warga asli DRelangdowo terutama dalam

hal pengambilan keputusan dan penerimaan inovaspumateknologi karena
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warga pendatang sudah memiliki pola pikir lebih umggng dikarenakan tingkat
pendidikan mereka, sehingga dalam interaksi sasiahasyarakat mulai terjadi

akulturasi yang saling mempengaruhi.

4.2.2 Mata Pencaharian Penduduk

Penduduk Desa Balungdowo memiliki mata pencahayary beragam.
Mata pencaharian yang paling banyak digeluti penlwatialah nelayan, swasta,
wiraswasta/pedagang, dan tani. Hal ini didukundp slemberdaya alam yang ada
dan sarana prasarana yang tersedia di Desa Balwogdamlah penduduk Desa
Balungdowo menurut mata pencahariannya dapat tpdda Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Desa Balungdowo Menurut M@ Pencaharian

Tahun 2005
No Mata Pencaharian Jumlah Persentase
(Jiwa) (%)

1 PNS 16 1.48
2 ABRI 30 2.78
3 Swasta 300 27.75
4  Wiraswasta/Pedagang 125 11.56
5 Tani 150 13.88
6  Pertukangan 50 4.63
7 Buruh Tani 50 4.63
8 Pensiunan 6 0.56
9 Nelayan 350 32.38
10 Jasa 4 0.37

Jumlah 1081 100.00

Sumber: Monografi Desa Balungdowo Tahun 2005

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah penduduk yanmatr pencaharian
sebagai nelayan adalah sebanyak 350 jiwa atau %2,88ri total jumlah
penduduk yang bekerja, dan merupakan jumlah paksgr karena dalam hal ini
pengertian nelayan adalah semua penduduk yangt&egiaata pencahariannya
berhubungan dengan kupang, yaitu pemilik perahlgyap yang melaut dan
pengolah kupang yang tidak melaut. Jumlah pendydulg bekerja di sektor
swasta juga tergolong besar yaitu 300 jiwa atawS®8, dari total jumlah
penduduk yang bekerja karena wilayah Sidoarjo nakap daerah industri



3C

sehingga penduduknya banyak yang terserap di sekteebagai pegawai swasta

termasuk penduduk dari Desa Balungdowo.

4.3 Kelembagaan

4.3.1 Kelembagaan Sosial di Desa Balungdowo KecaraatCandi Kabupaten
Sidoarjo

Kelembagaan sosial yang ada di Desa Balungdowadataya adalah
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD), Badawd#&elan Desa (BPD),
kelompok PKK, kelompok pengajian dan arisan yarggkauanya berperan aktif
dalam memberikan pelayanan dan bermanfaat bagi yars@t. Sedangkan
kelembagaan seperti kelompok tani atau kelompoayael belum ada, yang ada
hanyalah sebuah komunitas masyarakat nelayan ygmgpih seorang ketua
nelayan.

LKMD dan BPD yang ada di Desa Balungdowo merupakambaga
kemasyarakatan yang berperan dalam memberikan daerpalayanan kepada
masyarakat. Masyarakat desa ini sudah memanfaakkagan baik fungsi dari
LKMD dan BPD, sehingga kedua lembaga ini dapatakeemj aktif. Kelompok
PKK juga berjalan aktif dan selalu mengadakan kegiarisan satu kali dalam
seminggu. Selain kegiatan arisan dalam PKK yangragotakan ibu-ibu, juga
ada arisan rutin harian yang anggotanya sebagiar bealah keluarga nelayan.

Kelompok pengajian yang ada terbagi menjadi tigatuy kelompok
yasinan yang beranggotakan ibu-ibu, kelompok péagaahlilan beranggotakan
bapak-bapak, dan ada juga kelompok pengajian rewyejg disebut dengan
diba’an, dan ketiganya rutin diadakan satu kalapeininggunya pada hari yang
berlainan. Ketiga kelompok pengajian ini berjalaktifa sehingga sangat
berpengaruh pada kehidupa sosial masyarakat tgajalinnya komunikasi yang

baik dalam masyarakat.
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4.3.2 Kelembagaan Ekonomi di Desa Balungdowo Kecamaam Candi
Kabupaten Sidoarjo

Kelembagaan ekonomi yang ada di Desa Balungdowtaladambung
desa dan koperasi. Lumbung desa sangat berpagupdnduduk yang bermata
pencaharian sebagai petani dalam hal menjual pasgn yaitu penduduk yang
tinggal di Dusun Picis karena di dusun ini tanahngaok untuk pertanian dan
penduduknya banyak yang menjadi petani.

Koperasi yang ada di Desa Balungdowo merupakas jeperasi serba
usaha dengan nama Koperasi Serba Usaha SandaranPgaigg memiliki badan
hukum sejak tanggal 31 Januari 2004 dengan Nom8&53BH/404.3.4/2004.
Meskipun sudah berbadan hukum sejak 31 Januari, 2@0dun koperasi ini baru
aktif berjalan sejak tanggal 1 Januari 2005 dikaken adanya berbagai persoalan
internal dalam koperasi sehingga pada awal terkapéu menghadapi kendala
kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjadi amdggierasi karena masih
ragu dengan kinerja koperasi yang pernah dialamjavpada saat beroperasinya
koperasi lama yang sudah bubar. KSU Sandang Paegaentuk berawal dari
kegiatan arisan yang diadakan oleh warga RT IV/ RYé¢sa Balungdowo. KSU
Sandang Pangan dalam waktu relatif pendek yaitilasek bulan semenjak aktif
beroperasi, telah berhasil berkembang pesat katal@an hal manajemen yang
meliputi pembukuan, administrasi dan perbankanldi&esecara profesional, dan
telah menggunakan Sistem Akuntansi Indonesia (S€inpai dengan bulan Mei
2005 jumlah anggota koperasi telah mencapai 12igoyang terdiri dari nelayan,
pengusaha, dan masyarakat umum.

Selama ini koperasi belum pernah mendapat dariapdenerintah dan
hanya mengelola dana dari anggota dan dana yaagdbatari hasil kerjasama
dengan berbagai pihak. Beberapa pihak yang telafjafite kerjasama dengan
koperasi antara lain adalah PLN, PT. Telkom, PTanAlindo, PT. NPM, PT.
Khresna, dan home industri kerajinan/seni lukisn@a dengan bulan Mei 2005,
pengajuan kerjasama dengan PDAM Sidoarjo, PT. bwtbfSukses Makmur
Tbk., dan PT. Nestle Indonesia masih dalam prodssherapa unit usaha yang

dijalankan KSU Sandang Pangan adalah:
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. Simpan pinjam,

. Pertokoan,

. Pengadaan kebutuhan nelayan,

. Pengadaan kebutuhan pertanian,

. Pembangunan lingkungan,

o o1~ WDN PP

. Pelayanan jasa:
a. jasa pembayaran listrik,
b.pembayaran telepon,
7. Pelayanan sosial masyarakat:
a. bantuan fakir miskin,
b. bantuan anak yatim,
c. bantuan pendidikan.

Koperasi Serba Usaha Sandang Pangan sangat berpaaim
meningkatkan kesejahteraan nelayan kupang yang adienganggotanya.
Masyarakat Desa Balungdowo yang berhubungan depgagusahaan kupang
terdiri dari beberapa status yaitu pemilik perahelayan kupang yang melaut,
pedagang pengumpul, dan pengolah.

Koperasi memberikan pinjaman modal untuk pembglarahu dan juga
pinjaman dana kepada pedagang pengumpul untuk penaiakupang kepada
nelayan. Pedagang pengumpul biasanya membeli kugepaga pemilik perahu
atau juga langsung kepada nelayan. Namun pada uyaumelayan memiliki
keharusan untuk menjual kupang kepada pemilik peyaing disewanya. Dalam
hal ini koperasi menanggung dana untuk pembeliapakg secara kontan.
Sebelum adanya koperasi, biasanya nelayan baru dag@erima uang hasil
penjualan kupang dari pedagang pengumpul melahjupkan ke pemilik perahu
setelah 1 sampai 2 minggu. Namun setelah adanyar&sip nelayan dapat
menerima uang penjualan kupang secara kontarpddagang pengumpul yang
diterima melalui penjualan kepada pemilik perahwan® yang dipinjamkan
koperasi kepada pedagang pengumpul tanpa adagastountuk setiap 1 juta
rupiah dalam waktu maksimal satu bulan dana diadikan dengan tambahan

Rp. 20.000,-. Dana tambahan jauh lebih ringaa kibandingkan dengan
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apabila pedagang pengumpul harus meminjam danal&epank cuilan” yang
meminta dana tambahan dengan sistem bila memingng 0 juta rupiah hanya
menerima Rp. 900.000,- dan harus dicicil selamaniftggu dengan total uang
kembali Rp. 1.400.000,-.

Meskipun dana pinjaman dari koperasi terkesark tidlagsung membantu
nelayan kupang, namun fenomena yang ada menunjlddéama nelayan kupang
cukup terbantu dengan adanya koperasi ini karenmainmai nelayan dapat
menerima uang kontan pada saat penjualan kupangtulBeinjaman yang
langsung kepada nelayan juga diberikan oleh kopeegserti pinjaman uang,
kredit peralatan rumah tangga, kredit sepeda nuatnrbentuk pinjaman lain yang

diusahakan koperasi.

4.4 Aktivitas Nelayan Kupang di Desa Balungdowo Keamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo

4.4.1 Karakteristik Nelayan Kupang di Desa Balungdwo Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo

Masyarakat nelayan selama ini selalu diidentikamgéin masyarakat yang
memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengaasyarakat petani pada
umumnya. Masyarakat nelayan identik memiliki sif@ng keras, tegas, dan
disiplin. Sifat yang melekat tersebut terbentuk ekar kondisi dari tuntutan
pekerjaan nelayan yang berat, penuh tantangan eamliki resiko yang tinggi
karena harus berhadapan dengan kondisi alam dinlasgperti gelombang air
laut, badai, dan kondisi alam yang tidak menentetekKgantungan terhadap
sumberdaya laut yang sangat dipengaruhi kondisim almempengaruhi
perekonomian keluarga nelayan. Kondisi tersebu jogrlaku dalam masyarakat
nelayan kupang di Desa Balungdowo.

Masyarakat nelayan pada umumnya dicirikan sebagaiyarakat dengan
kondisi sosial ekonomi menengah ke bawah karen@kpeomian hampir
sepenuhnya tergantung pada potensi sumberdaya skjat tidak memiliki
pekerjaan sampingan, fluktuasi pendapatan sangam tdiantara kondisi panen
raya dan paceklik. Namun fenomena sosial ekonoarigyada dalam masyarakat
nelayan kupang di Desa Balungdowo sedikit berbestzgah kondisi nelayan
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pada umumnya, dalam masyarakat nelayan kupangomdi& ekonomi terlihat
tertata cukup baik. Hubungan sosial mayarakat gukrat, baik diantara
komunitas nelayan kupang maupun dengan masyarakétrstempat tinggal
meskipun bukan dari komunitas mata pencaharianyaelaHubungan sosial
dengan masyarakat nelayan di luar komunitas nel&ymang juga terjalin
dengan baik, padahal pada umumnya di masyarakayarehubungan semacam
ini kurang dapat terjalin dengan baik karena sunpleeighidupan nelayan sama-
sama tergantung dari sumberdaya laut yang tidak pgmbagian kepemilikannya
yang seringkali dapat menimbulkan terjadinya kénélntar nelayan dikarenakan
perebutan wilayah penangkapan ikan.

Masyarakat nelayan yang berada di Desa Balungdoemiliki ciri khas
hasil tangkapan yaitu hanya menangkap hasil lautpdekupang saja. Nelayan
kupang seolah-olah sudah melekat dan menjadi miliksyarakat Desa
Balungdowo. Mata pencaharian sebagai nelayan kupsndgah ditekuni
masyarakat Desa Balungdowo sejak zaman dahulu deihntetap dilanjutkan
sampai sekarang secara turun temurun.

Berdasarkan data primer yang telah diperoleh,4fadrang responden, 39
orang memiliki tingkat pendidikan sekolah dasar \SbBanya 4 orang yang
memiliki pendidikan sekolah menengah pertama (SMH). ini menunjukkan
bahwa rata-rata tingkat pendidikan nelayan kupangotong rendah. Meskipun
demikian, pola pikir nelayan sudah tergolong cukugu, nelayan menginginkan
generasi penerusnya dapat memperoleh pendidikanlghitn tinggi dan berharap
dapat memperoleh pekerjaan yang lebih ringan datdar karena beranggapan
bahwa pekerjaan sebagai nelayan cukup berat. Napahbila sudah tidak ada
pilihan lain, maka tidak menjadi masalah bila mpld@n pekerjaan sebagai
nelayan kupang. Jumlah anggota keluarga nelayasratd terdiri dari 3 sampai 5
orang, dan rata-rata tingkat pendidikan anak yamals lulus sudah mencapai
tingkat pendidikan setara sekolah menengah atatJ{SMal ini menunjukkan
bahwa nelayan kupang di Desa Balungdowo memiligakiaran cukup bagus

dalam hal meningkatkan kualitas pendidikan keluayga
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Masyarakat nelayan selalu diidentikkan memilikigkat ekonomi lemah.
Hal ini cukup beralasan dan memang demikian fenamemang ada.
Perekonomian yang menyangkut besarnya pendapalayaneyang tidak stabil
dipengaruhi oleh hasil tangkapan nelayan. Selain ppda umumnya nelayan
tidak memiliki pekerjaan sampingan yang dapat meikée tambahan
penghasilan. Demikian pula fenomena yang terjadapslayan kupang di Desa
Balungdowo. Pada saat hasil tangkapan dalam juindeslar, maka pendapatan
nelayan pada saat itu juga besar, demikian jugalikapa. Dari data primer yang
diperoleh, mata pencaharian sebagai nelayan kugdalgh merupakan pekerjaan
utama nelayan dan dari 43 orang responden, hangaa®gy yang memiliki
pekerjaan sampingan diluar sebagai nelayan kupang.

Kehidupan ekonomi nelayan kupang khususnya di CBsiangdowo
dalam kesehariannya tampak berjalan cukup baik.disorni memang sedikit
berbeda dengan kondisi ekonomi nelayan ikan di yata pesisir. Letak
pemukiman nelayan yang berada jauh dari pesisir dekat dari jalan
penghubung ke kota, memberikan nuansa lain kehim@konomi masyarakat.
Selain karena letak, di Desa Balungdowo banyak arakgt pendatang yang
tinggal di perumahan baru yang tentunya membenjengaruh bagi kehidupan
ekonomi masyarakat nelayan kupang, diantaranya amghyt gaya hidup dan
pola pikir, misalnya pola konsumsi yang beragam.

Hubungan sosial dalam masyarakat nelayan terjalkug erat. Bentuk
hubungan masyarakat dapat terjalin dengan baikhkaadanya berbagai kegiatan
kemasyarakatan diantaranya yaitu kegiatan pengbganpa yasinan dan tahlilan
yang diadakan satu kali setiap minggunya, kegiattésan antar nelayan yang
diadakan setiap hari, dan adanya tradisi hari utahgn nelayan kupang yang
disebut dengailyadran. Meskipun tidak ada semacam kelompok untuk nelayan,
namun setiap kegiatan sosial nelayan dapat terkasddengan baik karena dalam
komunitas masyarakat nelayan ini ada seorang yaamggghap sebagai tokoh
masyarakat sekaligus sebagai ketua nelayan yangadnemakil bagi nelayan

untuk berbagai kegiatan dan permasalahan yang atiddi nelayan baik didalam
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komunitas nelayan maupun di luar komunitas sehirigggaa nelayan ini sangat
dihormati dan disegani masyarakat.

Nyadran merupakan upacara adat bagi para nelaygangu Desa
Balongdowo yaitu sebagai ungkapan rasa syukur padi@an Yang Maha Esa.
Nyadran dilaksanakan setiap tahun pada Bulan Ruadnder Islam, tepatnya
satu minggu sebelum Romadhon. Nyadran juga meraplka bahagia bagi
nelayan kupang dan dianggap sebagai hari ulanghtaklayan kupang Desa
Balungdowo. Bentuk kegiatan Nyadran berupa pestagpan cara mengambil
kupang ditengah laut Selat Madura.

Pada waktu akan dilaksanakan nyadran, masyarakatamemengadakan
acara tahlilan di makam Dewi Sekardadi yang diperctelah berjasa bagi
masyarakat nelayan kupang Desa Balungdowo. Padanmdlari nelayan
Balongdowo mengadakan kenduri dan pesta yang diddeh remaja untuk
berjoget diatas perahu, selanjutnya pada tengahnmditeruskan keberangkatan
perahu secara beriringan menuju ke Pesta NyadraaufiSelat Madura. Setelah
sampai di tempat, berpuluh-puluh perahu dengarahiagarna-warni hilir mudik
ditengah laut. Dalam acara ini semuanya bergembiegoget, berpesta dan
makan bersama diatas perahu. Keadaan inilah yaely wlasyarakat Desa
Balongdowo disebut Nyadran. Pesta Nyadran bergbhkul 10.00 WIB dan
kemudian mereka pulang dengan menunjukkan pergseendan terkesan.

Tradisi nyadran oleh nelayan kupang Desa Balungdointelah mendapat
perhatian yang cukup bagus dari Pemkab SidoarjoaQeelaksanaan nyadran
selain berasal dari nelayan, juga berasal daridgaibsponsor. Sebagai wujud
perhatian Pemkab Sidoarjo, dalam tradisi nyadrajuga diadakan lomba perahu
hias yang diikuti oleh nelayan dari Desa Balungdalao nelayan dari desa lain

untuk memperebutkan piala Bupati Sidoarjo.

4.4.2 Aktivitas Penangkapan Kupang

Mata pencaharian dalam bidang perikanan laut m&earpamata
pencaharian yang sangat tergantung pada potensiesdaya laut. Kupang yang
menjadi pilihan tangkapan bagi nelayan Desa Balowgdmerupakan salah satu
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potensi laut yang keberadaannya tidak selalu stesiirnya. Kupang mengalami
pertumbuhan, ada saat dimana tersedia kupang dalalah besar di wilayah
perairan tertentu atau disebut sebagai musim pal@nada juga saatnya jumlah
kupang sangat sedikit atau disebut sebagai musiekp
a. Peralatan Penangkapan Kupang

Peralatan yang digunakan untuk menangkap kupaniaradaruk bola
atau caruk benang, caruk waring, ban, keranjangalaffada umumnya, nelayan
membuat sendiri caruk bola dan caruk waring derigartya membeli bahannnya
saja. Namun, ada juga juga yang membeli dalam kgati karena tidak dapat
membuat sendiri. Ban yang digunakan adalah bambadalam roda truk yang
biasanya merupakan ban bekas yang dapat dibeérdjkel-bengkel. Keranjang
juga diperoleh dari membeli, sedangkan tali tidafals digunakan namun
biasanya nelayan sudah memilikinya dari membeliulCaola atau caruk benang
terbuat dari benang nylon yang dirajut dengan idgm dipasang pada plat
berbentuk kotak setengah melingkar yang dibearzatongkat untuk pegangan
yang terbuat dari kayu. Caruk bola ini digunakatuknrmengambil kupang yang
kondisinya sangat kotor bercampur lumpur yang pe#tah untuk mengambil
kupang berukuran besar. Sedangkan caruk waringhakgun untuk mengambil
kupang yang bersih (tidak bercampur dengan banyapur atau kotoran lain),
dan untuk mengambil kupang berukuran kecil. Bariubgsi untuk meletakkan
keranjang agar dapat mengapung di atas air. Kergqmjggunakan sebagai wadah
kupang hasil tangkapan. Sedangkan tali diikatkabagi yang diikatkan dengan
tubuh/ bagian pinggang nelayan agar keranjang mdibawa bergerak dan tidak
terbawa air. Peralatan ini hanya digunakan untukemgkap jenis kupang putih.

Untuk menangkap jenis kupang merah yang lebih sikiérenakan ada
akarnya yang ikut terambil, alat yang digunakanadaabit dan keranjang besar
atautomblok. Terkadang juga diperlukan peralatan tambahan gesiput dengan
pules yang terbuat dari bambu. Apabila sesekatimbil kupang putih yang
bercampur dengan kupang merah, maka digunakaratmrahmbahan lagi yaitu
oyekan yang digunakan untuk mengoyek kupang agaarigimerah dan kupang

putih terpisah. Oyekan juga merupakan peralatarbahan yang digunakan
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nelayan yang mengambil kupang putih. Namun masgaradayan kupang Desa
Balungdowo pada umumnya menangkap kupang putinngghi peralatan
penangkapan kupang yang dimiliki rata-rata texhri caruk bola, caruk waring,

ban, keranjang dan tali.

b. Kegiatan Penangkapan Kupang

Kegiatan penangkapan kupang dilakukan nelayan haswgiiap hari.
Namun setiap nelayan tidak selalu pergi melauhr@@ kali selama satu bulan.
Ada saatnya setelah 4 atau 5 kali melaut merekahat memulihkan kondisi
tubuh selam 1 atau 2 hari. Keberangkatan nelayaarigi pergi melaut sangat
tergantung dengan pasang surut air laut karen lrexangkat melaut dari Desa
Balungdowo, perahu berangkat melalui sungai demgamanfaatkan kondisi air
sungai pada saat pasang.

Setelah sampai diperairan tujuan penangkapan kypeaa saat air laut
surut, nelayan turun dari perahu untuk mulai merghkupang. Setelah dirasa
cukup, atau air laut sudah mulai pasang kembalpyae segera kembali ke
parahu. Pada saat air laut kembali pasang, nelagarbali pulang ke Desa
Balungdowo membawa hasil tangkapan. Lama melagaméung dari jauh
dekatnya perairan, tergantung dari jeda waktu asapg pertama ke air pasang
kedua, dan juga tergantung pada kondisi alam sepgainya gelombang dan
badai dilaut. Perairan yang biasanya terdapat lgipiam menjadi tujuan melaut
nelayan kupang Desa Balungdowo adalah muara sui@dingan, laut
Kenjeran,laut Pasuruan, bahkan sampai di laut da@rasik, Lamongan, Tuban
dan Madura.

Aktivitas nelayan dalam penangkapan kupang didasarkpada
penanggalan kalender jawa. Sekitar tanggal 7 sadg@ian 12, dan tanggal 19
sampai dengan 25/26, jeda waktu antara pasangm@eri@ngan pasang kedua
atau kondisi air surut adalah paling lama. Diantanggal 26/27 sampai dengan
30, dan antara tanggal 10/12 sampai dengan 15,we#ltu air pasang pertama
dengan pasang kedua dalam kondisi cepat. Sedanglanwaktu antara air

pasang pertama dengan air pasang kedua yang peldag adalah sekitar tanggal
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14 — 15 yang terjadi pada siang hari di musim kamadan tanggal 29 — 30 yang
terjadi pada malam hari di musim penghujan. Ditaaggal-tanggal tersebut, jeda
waktu antara pasang surut dalam kondisi biasa.bBbean titik balik waktu
keberangkatan dari siang menjadi malam atau selyalikdiyakini nelayan
dengan suatu tanda yaitu jika tanaman yang disggngan rumput glagah yang
berada di pinggir sungai mulai berbunga. Titik baliaktu keberangkatan ke laut
dengan mengikuti pasang surut air laut disebut aieingfilah “possing”.

Hambatan yang dihadapai nelayan kupang Desa Badwaggddalam
aktivitas melaut diantaranya adalah dikarenakanimud?ada saat musim
kemarau yaitu sekitar Bulan Agustus, kondisi aimgai sangat dangkal terutama
diantara sungai Balungdowo dengan Kedungpeluk nkai@r sungai banyak
dimanfaatkan untuk irigasi sawah menggunakan meéigsel. Sedangkan pada
musim penghujan air sungai cukup melimpah, namumdiko ini menghambat
nelayan untuk melaut karena air sungai terlalu pesehingga saat melewati
sungai di Desa Klurak perahu tidak dapat lewat hkardeondisi jembatan terlalu
rendah. Karena kondisi ini, nelayan tidak dapatamehingga air sungai sudah
mulai surut yang biasanya berlangsung 2 sampai rB Kandisi ini sudah
berlangsung lama dan sampai sekarang belum adatiperhkhusus untuk
mengatasinya dari pemerintah daerah setempat.

Resiko yang dihadapi oleh nelayan kupang selamadbedi laut pada
umumnya terjadi pada musim kemarau yaitu seringkgjadi gelombang besar
karena angin datang dari arah timur. Sedangkan pagam penghujan justru
tidak ada gelombang besar karena angin datanguddribarat. Selain itu, kondisi
alam yang tidak selalu dapat diprediksi juga mekaparesiko yang harus

dihadapi oleh nelayan selama berada dilaut.

4.4.3 Aktivitas Pengolahan Kupang

Pengusahaan kupang meliputi kegiatan penangkappangu kegiatan
pengolahan kupang, sampai dengan kegiatan penjs&lbelum sampai pada
konsumen. Pengolahan kupang adalah kegiatan parebdugpang agar dapat

dipisahkan antara daging kupang dan kulitnya (las#én juga menghasilkan air
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rebusan. Daging kupang, kulit dan air hasil rebusasing-masing dijual secara
terpisah.

Peralatan yang digunakan dalam pengolahan kupamgchaapir semua
nelayan yang mengolah memiliki diantaranya yaitunddang, playanan, erek
(terbuat dari anyaman bambu, berbentuk bulat daangeditengahnya), rinjing,
bol (semacam kuali yang terbuat dari tanah, tatkprannya lebih besar), timba,
gejrokan, serok alumunium, dan serok waring. Sepaualatan tersebut diperoleh
dari membeli kecuali gejrokan dan serok waring séigya dibuat sendiri dan
hanya membeli bahan utamanya saja yaitu kawat ugéjtokan dan waring
untuk serok. Gejrokan terbuat dari kawat yang gkarkan menyerupai pengocok
telur yang pada ujungnya diikatkan pada batang Kayu. Sedangkan serok
waring berbentuk seperti serok pada umumnya, hdm@fennya saja diganti
dengan waring.

Pengolahan kupang terbagi dalam 3 bagian. Pertampang yang masih
baru dibawa pulang dari melaut oleh nelayan diantik menghilangkan kotoran
yang tersisa. Pencucian dilakukan di sungai, bigsdilakukan oleh ibu-ibu istri
nelayan dengan mencuci bersama-sama disekitar tepgadaratan kupang.
Kupang dicuci di dalam rinjing. Selanjutnya kuparyagng telah dicuci
dimasukkan dalam sak atau ditaruh didalam rinjitagt aimba, kemudian dibawa
kerumah masing-masing, ada yang menggunakan o#tapitada juga yang
dibawa dengan tangan.

Bagian kedua yaitu proses perebusan kupang. Kegiatailakukan oleh
istri nelayan dan sesekali dibantu oleh nelayansénodiri atau terkadang juga
dibantu oleh anaknya. Pada kegiatan perebusarkupang mentah yang telah
dicuci ditaruh dalam timba atau rinjing, kemudiabagian dimasukkan dalam
playanan dan sebagain dimasukkan dalam dandangtgkigdipanaskan diatas
perapian dari batu bata dengan menggunakan bahkar @yu. Dandang
diletakkan pada lubang bagian depan perapian (npeletpian) karena api lebih
besar, sedangkan playanan diletakkan dilubangpi@erabagian belakang.

Maksud dari meletakkan playanan diperapian adajah lkupang sudah mendapat
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panas selama menunggu perebusan dalam dandangggesehperebusan yang
selanjutnya dapat lebih cepat.

Pada saat kupang direbus didalam dandang, sekefalng digejrok agar
kulit kupang lebih mudah pecah dan terlepas dagingmya. Kegiatan ini
biasanya dilakukan oleh nelayan atau dibantu aalkikdki karena pekerjaan ini
membutuhkan tenaga yang kuat. Setelah kulit kupaecph atau sekitar 15
sampai 20 menit, kemudian kupang diambil dengaoksean ditaruh di dalam
timba atau rinjing. Kemudian dandang diisi lagi g@m kupang yang sudah
ditaruh dalam playanan, dan dilakukan perlakuangysama sampai kupang
habis.

Bagian ketiga yaitu kegaiatan pencucian kedua @itebut dengan istilah
mengoyek. Kegiatan ini biasanya dipekerjakan kepada oraam lkarena
memerlukan waktu lama dan ketelatenan. Kegiatangoyak dilakukan diatas
bol. Di dalam bol sudah diisi air, kupang yang lethrebus ditaruh dalam erek
dan selanjutnya mulai dikoyek. Bagian kulit akanngepung dan daging
tertinggal dalam erek. Kemudian daging dan kultamdih dalam wadah yang

berbeda, dan selanjutnya daging kupang, kulit,alarebusan kupang siap dijual.

4.5 Pemasaran Kupang
Kupang merupakan hasil tangkapan nelayan yang ddaDesa

Balungdowo. Seluruh bagian dari kupang yang temni daging kupang dan
kulit (lasak), dapat dijual. Bahkan hasil samping#ari pengolahan yaitu air
rebusan yang disebut kaldu juga dapat dijual. Pemjmasing-masing bagian
dalam satuan yang berbeda-beda. Daging kupangngmsidjual dalam satuan
takat atau timba, kulit kupang dalam satuan sak,ailarebusan kupang biasanya
dijual dalam satuan jurigen atau timba, tergantkegepakatan dalam penjualan.
Terdapat beberapa pola pemasaran hasil pengolaly@end, yang dibedakan

antara penjualan daging kupang saja, dan penjkaléardan air rebusan.
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a. Pola Penjualan Daging Kupang

1. Polal
< Pemilik Perahu »| Pedagang
l Menyewakan 'y Pengumpul
Nelayan Perahu
Kupang
Kupang »| Daging >
Mentah Kupang

Gambar 2. Penjualan Daging Kupang Pola 1

Nelayan kupang rata-rata tidak memiliki perahu sgg@ harus menyewa
kepada pemilik perahu. Pada pola pertama penjuddeyng kupang, nelayan
kupang yang mengolah sendiri hasil tangkapan hamesjual seluruh daging
kupang kepada pemilik perahu. Hal ini sudah mengadjanjian antara pemilik
perahu dengan nelayan penyewa. Selanjutnya pepdéirhu menjual daging
kupang kepada pedagang pengumpul. Pedagang penigadgbah orang yang
membeli daging kupang dalam jumlah besar dari penpierahu. Pedagang
pengumpul ini merupakan orang yang mensuplai daguqang untuk pakan
udang windu di daerah Situbondo atau BanyuwangbuHgan antara pedagang
pengumpul dengan pemilik perahu hanya sebatas gabujual beli, tetapi
memang sudah menjadi kesepakatan bahwa pembelgingdaupang harus
melalui pemilik perahu karena pemilik perahu sudabBmiliki kesepakatan
dengan nelayan. Pemilik perahu mengambil keuntupgajualan daging kupang
yang disebut dengan istilah “timbangan” sebagaildekompensasi penyewaan

perahu.



43

2. Pola?2

f Pemilik Perahu Pedagant

Menyewakan Penaumpul
Nelayan Perahu A gump
Kupang

l

Kupang
Mentah

A 4

A 4
Pencolaf

Daging Kupang

A 4

Gambar 3. Penjualan Daging Kupang Pola 2

Pada pola yang ke 2 ini sama dengan pola ke dpitetelayan kupang
tidak mengolah sendiri hasil tangkapan. Seluruhakgpmentah dijual kepada
pengolah dan pengolah tetap harus menjual dagipgriuhasil olahan kepada

pemilik perahu tempat nelayan menyewa.

3. Pola3
< Pemilik Perahu » Pedagang
Menyewakan Pengumpul

v Perahu 4

Nelayan

Kupang

Kupang | Daging .| Pelanggan

Mentah |  Kupang |

Gambar 4. Penjualan Daging Kupang Pola 3
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Pada pola yang ke 3, hampir sama dengan pola glanjyang ke 1,
hanya saja nelayan kupang yang mengolah senditisdrasil tangkapan dapat
menjual sebagian daging kupang kepada pelanggaapj tetap harus ada bagian
yang dijual kepada pemilik perahu. Pelanggan kedieary adalah pedagang
kupang lontong, yang biasanya sudah menjadi larsggarlayan, tetapi jika ada
pembeli lain tetap dilayani. Nelayan dapat menjse@bagian daging kupang
kepada pelanggan, hal ini merupakan kebijaksanaain pg@milik perahu agar
nelayan yang menyewa perahunya mendapat penghaglag lebih karena
penjualan kepada pelanggan menggunakan satuan ¢sé&akuran mangkuk
kecil/tidak ada patokan), yang berarti keuntungalayan lebih besar

4. Polad
< Pemilik Perahu
v Menyewakan
Perahu

Nelayan
Kupang
Kupang » Daging »| Pelanggan
Mentah Kupang

Gambar 5. Penjualan Daging Kupang Pola 4

Pada pola penjualan yang keempat ini nelayan kupaemsa paling
diuntungkan karena dapat menjual seluruh dagingahkagpkepada pelanggan.
Tetapi pola ini hanya berlaku pada sebagian keddyan, atas dasar kesepakatan
antara nelayan dengan pemilik perahu atau karemayadhubungan keluarga

antara nelayan dengan pemilik perahu.
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b. Pola Penjualan Kulit dan Air Rebusan Kupang

1. Polal
Nelayan Kupang 1. Kulit
Kupang » Mentah > 2. Air rebusan »_ Pelangga

Gambar 6. Penjualan Kulit dan Air Rebusan Kupang Pda 1

Penjualan kulit dan air rebusan kupang berbedaatepgnjulan daging
kupang. Penjualan kulit dan air rebusan kupangktikizpada pemilik perahu.
Nelayan yang mengolah sendiri semua hasil tangkapasil pengolahan yang
berupa kulit kupang dan air rebusan dijual ke pgdan. Pelanggan untuk kulit
kupang adalah pengumpul kulit (lasak) yang selagpitmenyelep kulit kupang
sebelum dijual ke pabrik-pabrik pakan ternak. Sglan pelanggan untuk air
rebusan adalah pembuat petis atau kerupuk kupaiagarmd/a setiap nelayan

mempunyai pelanggan pembuat petis atau pembugtesendiri-sendiri.

2. Pola2
Nelayan
Kupang
! ] Diolah sendiri
Kupang 1.Kulit
Mentah > 2.Air rebusan [—*_Pelangga
»| Pengolah

Gambar 7. Penjualan Kulit dan Air Rebusan Kupang Pda 2

Pola penjualan kulit dan air rebusan kupang yan@ kei hampir sama
dengan pola ke 1, hanya saja nelayan kupang méngelkmgian hasil tangkapan,
dan sebagian lagi dijual kepada pengolah.
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3. Pola3
Nelayan
Kupang
\4
Kupang - | 1. Kulit -
Mentah *| Pengolah ™ 5" Air rebusan *_Pelanggan

Gambar 8. Penjualan Kulit dan Air Rebusan Kupang Pda 3

Pola penjualan kulit dan air rebusan kupang yan@ kei hampir sama
dengan pola 1, hanya saja nelayan kupang tidakkoieda pengolahan sendiri
hasil tangkapan. Jadi yang melakukan penjualart Kalh air rebusan kupang
adalah pengolah yang membeli kupang mentah dayael

Beberapa pola penjualan dalam memasarkan prodwdnguerbentuk atas
kesepakatan masing-masing pihak yang terlibat. itamelayan yang hanya
dapat menjual daging kupang kepada pemilik peramtidak memiliki jaringan
pemasaran yang lain, maka kegiatan melaut hangaultidn bila ada kepastian
dari pemilik perahu bahwa sedang ada permintaaargiatau disebut dengan
istilah melakukan timbangan, dan tidak pergi mefd@ pemilik perahu tidak
melakukan timbangan karena nelayan tidak tahu kemeanjual daging kupang.
Berbeda dengan nelayan yang selain harus menagahgl ke pemilik perahu
namun juga dapat menjual ke pelanggan, maka kegataduksi tidak terlalu
tergantung kepada pemilik perahu karena memilikinggn pemasaran lain.
Namun demikian, pada masing-masing pola penjuladys kupang, hubungan
yang terjadi antara pihak-pihak yang terlibat dafaota penjulan produk kupang
yaitu nelayan, pemilik perahu, pedagang pengumpwaupun pelanggan,
merupakan hubungan yang sudah disepakati dan degmian dengan baik
karena masing-masing berperan sesuai kapasitasmyasutlah merasa saling
diuntungkan.



V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Faktor-Faktor yang Mendasari Keputusan Masyaralat Bermata
Pencaharian  sebagai Nelayan Kupang di Desa Balgdowo
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo

5.1.1 Aspek Sosial

Berdasarkan hasil identifikasi faktor-faktor yangendasari keputusan
masyarakat bermata pencaharian sebagai nelayamduwmsng dikemukakan
informan kunci ditinjau dari aspek sosial, dipetoffaktor keterampilan, faktor
ikatan melanjutkan kebiasaan nenek moyang, daorfggdngalaman. Dari hasil
pengambilan data dilapang, persentase hasil jawasponden mengenai faktor-
faktor yang mendasari keputusan masyarakat bermpatecaharian sebagai
nelayan kupang ditinjau dari aspek sosial dap#tadipada Tabel 5.

Tabel 5. Faktor-Faktor yang Mendasari Keputusan Magarakat Bermata
Pencaharian sebagai Nelayan Kupang Ditinjau dari Asek Sosial

Faktor-faktor Jumlah Jumlah Persentase
Pilihan Responden (%)
Jawaban
Keterampilan 43 43 100.00
Ikatan melanjutkan kebiasaan nenek moyang 33 43 76.74
Pengalaman 17 43 39.53

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2005 (Lampiran 12)

Faktor keterampilan memiliki persentase sebesafo]lOfrtinya bahwa
semua responden beranggapan bahwa faktor ketessrmpérupakan faktor yang
mendasari keputusan masyarakat bermata pencalsii@gai nelayan kupang..
Keterampilan yang diperlukan dalam mata pencahaniadianggap tidak sulit,
dan cara menangkap kupang mudah dipelajari seaagsung kepada sesama
nelayan. Dalam kegiatan melaut untuk menangkaprigipgeskipun keterampilan
mudah dipelajari, namun hal yang lebih penting bagjayan kupang adalah
perlunya kondisi fisik yang sehat, dan kuat untekebndam lama diperairan, kuat
menahan cuaca panas cuaca dingin, kondisi hujan kdanisi alam yang
seringkali sulit diprediksi. Namun kesemuanya idah dianggap sebagi resiko
yang harus diterima sebagai kompensasi keputusaekuei mata pencaharian

sebagai nelayan kupang.
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Faktor ikatan melanjutkan kebiasaan nenek moyangilike persentase
sebesar 76.74%, dengan jumlah responden yang rhdialkiior ini sebanyak 33
orang. Hal ini berarti tidak semua responden bayapgn bahwa faktor
melanjutkan kebiasaan nenak moyang merupakan fakéorg mendasari
keputusan masyarakat bermata pencaharian sebatmyamekupang. Mata
pencaharian sebagai nelayan kupang seolah-olahh sudelekat dengan
masyarakat Desa Balungdowo. Mata pencaharian sSehealggan kupang sudah
ditekuni nenek moyang semenjak jaman dahulu dambeliketahui secara pasti
tahun permulaannya. Adanya tradisi perayaan ulahgnt nelayan yang disebut
denganNyadran juga merupakan salah satu alasan menekuni matalpeman
sebagai nelayan kupang meskipun mata pencahaiididlak diwariskan secara
turun-temurun menurut ikatan darah dalam keluaedand arti bahwa masyarakat
beralih dari mata pencaharian yang ditekuni ke matacaharian sebagai nelayan
kupang bukan karena warisan dari orang tua.

Faktor pengalaman juga merupakan faktor yang rdemartimbangan
dalam pengambilan keputusan bermata pencahariaagaelnelayan kupang.
Faktor pengalaman memiliki persentase sebesar #@9.58engan jumlah
responden yang memilih faktor ini sebanyak 17 or&tad ini berarti tidak semua
responden beranggapan bahwa faktor pengalaman akemupfaktor yang
mendasari keputusan masyarakat bermata pencahaghagai nelayan kupang.
Pengalaman dalam menangkap kupang dianggap mé&aantkuantitas hasil
tangkapan karena dianggap lebih mengenal medag ydihadapi dalam
kegiatan menangkap kupang. Selain itu, karenaabsuderpengalaman dan
merasa sudah cocok dengan mata pencahrian ika maudah tidak ingin
beralih ke mata pencaharian yang lain.

Namun demikian, terdapat pula anggapan bahwa fmmnga tidak
menjamin kuantitas hasil tangkapan, karena meskipeinm berpengalaman
tetapi memiliki kecakapan dan fisik yang kuat, makasil tangkapan juga besar.
Kesemuanya itu juga tidak terlepas dari kondismals@ang sangat berpengaruh

terhadap aktivitas penangkapan kupang.
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5.1.2 Aspek Ekonomi

Berdasarkan hasil identifikasi faktor-faktor yangemdasari keputusan
masyarakat bermata pencaharian sebagai nelayamduwmsng dikemukakan
informan kunci ditinjau dari aspek ekonomi, digeto faktor nilai ekonomi
kupang, faktor pendapatan, dan faktor modal. Dasilhpengambilan data
dilapang, persentase hasil jawaban responden maindektor-faktor yang
mendasari keputusan masyarakat bermata pencalsmimgai nelayan kupang
ditinjau dari aspek ekonomi dapat dilihat pada Tébe

Tabel 6. Faktor-Faktor yang Mendasari Keputusan Magarakat Bermata
Pencaharian sebagai Nelayan Kupang Ditinjau dari Agek

Ekonomi
Faktor-faktor Jumlah Jumlah Persentase
Pilihan Responden (%)
Jawaban
Nilai ekonomi kupang 43 43 100.00
Pendapatan 43 43 100.00
Modal 43 43 100.00

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2005 (Lampiran 12)

Faktor nilai ekonomi kupang, pendapatan dan modahifiki persentase
sebesar 100%, artinya bahwa semua responden baparggahwa nilai ekonomi
kupang, pendapatan dan modal merupakan faktor yaegdasari keputusan
masyarakat bermata pencaharian sebagai nelayanckupa

Kupang merupakan hasil laut yang memiliki nileoeomi tinggi karena
seluruh bagian dari kupang yaitu daging, kulit daga air rebusan dapat
dimanfaatkan dan laku dijual. Daging kupang putdudakan untuk pakan udang
windu dan untuk makanan kupang lontong. Daging kgpmerah digunakan
untuk makanan kupang lontong yang paling banyaerdari. Air rebusan
kupang dimanfaatkan sebagai kuah makanan kupamnigpnlg, sebagai campuran
pembuatan petis dan sebagai bahan campuran kekypang. Kulit kupang
putih dijadikan sebagai bahan campuran pakarakekarena kandungan gizi
yang dimiliki. Sedangkan kulit kupang merah meskipigak laku dijual karena
kandungan gizinya belum diketahui, namun hargakupbng merah lebih tinggi
daripada kupang putih. Meskipun demikian, kulit &og merah tetap dapat

dimanfaatkan yaitu seringkali digunakan untuk peuog jalan sehingga tetap
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memiliki manfaat. Dengan demikian faktor nilai ekam yang dimiliki kupang
nelayan merupakan alasan yang dianggap paling meandatau menjadi
pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan kumineata pencaharaian
sebagai nelayan kupang karena dari hasil tangkajg@eng tidak ada bagian yang
terbuang.

Faktor pendapatan juga merupakan faktor yang damggnting sebagai
faktor mendasari pengambilan keputusan bermataapanan sebagai nelayan
kupang. Pendapatan yang diperoleh dari mata penaahaebagai nelayan
kupang lebih tinggi daripada pendapatan yang diplerdari mata pencaharian
yang ditekuni sebelumnya atau dari pekerjaan sagapin Pendapatan yang
dianggap lebih baik ini dikarenakan nilai ekonorang dimiliki kupang. Oleh
karena itu, dengan pertimbangan dapat memperoletiapatan yang lebih baik,
maka masyarakat memutuskan menekuni mata pencahselbagai nelayan
kupang karena dari pendapatan yang diterima dagahakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup dengan kualitas yang lebih baik.

Modal merupakan salah satu pertimbangan penting ageorang
sebelum memutuskan menekuni sebuah usaha, sehfagggr modal juga
dianggap sebagai faktor yang menjadi dasar mendakeiputusan bermata
pencaharian sebagai nelayan kupang. Modal yangridkae nelayan untuk
kegiatan yang berhubungan dengan mata pencahafsmya nelayan kupang
yang meliputi kegiatan penangkapan kupang, kegipéargolahan, dan kegiatan
penjualan kupang dianggap tidak memberatkan. Aragggipng ada pada nelayan
kupang mengenai mata pencaharian ini adalah balsadatani ini berbeda
dengan usahatani bercocok tanam di lahan. Dalarhatesa bercocok tanam
dilahan, diperlukan modal untuk pengadaan saraodugsi seperti pupuk, bibit
dan obat-obatan, dan apabila tidak memiliki lahemdgi maka masih diperlukan
biaya untuk menyewa lahan. Sedangkan untuk berudisleitor lain misalnya
pedagang, masih tetap diperlukan modal. Mata pem@m sebagai nelayan
merupakan mata pencaharian yang mengandalkan leekayanberdaya laut dan

adanya anggapan tentang mudahnya menggali sumbeatiag di perairan laut.
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Anggapan mudahnya menggali sumberdaya alam diparailaut
merupakan salah satu alasan bagi nelayan bahwal iyaa diperlukan untuk
pengusahaan kupang dirasa tidak memberatkan. Umhghekuni mata
pencaharian sebagai nelayan kupang ini diperlukatnyang besar, kemauan dan
kemampuan belajar menangkap kupang, dan uang demzamominal yang
dianggap tidak memberatkan untuk biaya menyewahpedan pengadaan alat
tangkap. Jadi meskipun tidak memiliki perahu, nataydapat dengan mudah
melakukan kegiatan melaut dengan membayar sew&pgang dapat dibayar
setelah nelayan pulang dari melaut. Sedangkan dahdpengolahan, nelayan
tidak harus melakukan pengolahan sendiri, namurarkgypdapat dijual dalam
bentuk mentah. Dalam hal penjualan kupang, nelayga dapat dengan mudah
menjualnya karena ada ikatan dengan pemilik petafwa nelayan penyewa
harus menjual daging kupang kepada pemilik perahu.

Dari hasil pengamatan dan analisis, sebenarnyaalmaihg dibutuhkan
nelayan kupang cukup beragam terdiri dari modalluritiaya tetap dan biaya
variabel. Modal untuk biaya variabel cukup beragaramun dianggap tidak
memberatkan karena dari hasil penjualan kupang@yael masih memperoleh
keuntungan yang cukup digunakan untuk menutup Higapa yang dikeluarkan
dan juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan hiélymkganya.

5.1.3 Aspek Sumberdaya Alam
Kegiatan usaha sub sektor perikanan merupakantkagi@ng memiliki

ketergantungan pada aspek sumberdaya alam. Aspekesdaya alam yang
dimaksud meliputi faktor keberadaan sungai yang ghebungkan Desa
Balungdowo dengan laut, dan faktor potensi lauty&Ersedianya kupang. Faktor
yang ditinjau dari aspek sumberdaya alam ini mekap faktor yang

ditambahkan oleh peneliti sebagai salah satu faking dianggap mendasari
keputusan masyarakat bermata pencaharian sebafggiamekupang, namun
nelayan responden juga memberikan argumen mendeR&or-faktor yang

mendasari keputusan bermata pencaharian sebagganekupang berdasarkan

faktor yang ada pada aspek sumberdaya alam. Daii pangambilan data
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dilapang, persentase hasil jawaban responden maindektor-faktor yang
mendasari keputusan masyarakat bermata pencalsmimgai nelayan kupang
ditinjau dari aspek sumberdaya alam dapat dilibatprabel 7.

Tabel 7. Faktor-Faktor yang Mendasari Keputusan Magarakat Bermata
Pencaharian sebagai Nelayan Kupang Ditinjau dari Agek
Sumberdaya Alam

Faktor-faktor Jumlah Jumlah Persentase
Pilihan Responden (%)
Jawaban
Keberadaan sungai 43 43 100.00
Potensi laut 43 43 100.00

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2005 (Lampiran 12)

Faktor sumberdaya alam berupa keberadaan sungaipd@msi laut
memiliki persentase sebesar 100%, artinya bahwaisdeasponden beranggapan
bahwa keberadaan sungai dan potensi laut merupi@kdor yang mendasari
keputusan masyarakat bermata pencaharian sebdapgam&upang.

Keberadaan sungai yang menghubungkan Desa Balwogdengan laut
merupakan prasarana transportasi air untuk perarahp nelayan menuju kelaut
wilayah tangkapan. Keberadaan sungai di Desa Bdbwg diakui nelayan
kupang sebagai salah satu dasar pengambilan kaputebagai nelayan kupang.
Asumsi yang ada, jika saja di Desa Balungdowo tidd& sungai, maka belum
tentu masyarakat Desa Balungdowo menekuni mataapanan sebagai nelayan
kupang semenjak dahulu.

Faktor sumberdaya alam berupa potensi laut yaitsetianya kupang,
juga diakui nelayan responden sebagai salah sdttorfayang mendasari
pengambilan keputusan bermata pencaharian sebafgian kupang. Apabila
diperairan laut yang dapat dijangkau nelayan Deskri§dowo tidak tersedia
kupang, maka kemungkinan nelayan tidak akan menijakaopang. Namun
demikian, keputusan dalam hal pemilihan jenis tapgk yaitu kupang, belum
diketahui alasan yang mendasari karena sudah méghidsaan yang dilakukan
nelayan Desa Balungdowo sejak dahulu. Wilayah merajang terdapat kupang
dan biasanya menjadi wilayah tangkapan bagi nelaypaang Desa Balungdowo
diantaranya adalah laut Ketingan, Kenjeran, Pasur@esik, Lamongan dan

Tuban.
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5.2 Pendapatan Nelayan Kupang di Desa Balungdowo Kamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo

Pendapatan nelayan kupang di Desa Balungdowo déggeiahui dengan
menghitung besarnya produksi yang diperoleh yangiladi dengan uang
(penerimaan) dikurangi dengan total biaya yang ldé&an. Rata-rata total
penerimaan (TR) Nelayan Kupang di Desa Balungdostansa satu bulan yaitu
pada kurun waktu Bulan Mei-Juni 2005 dapat dilipeda Tabel 8.

Tabel 8. Rata-Rata Penerimaan Nelayan Kupang di DasBalungdowo Pada
Bulan Mei-Juni 2005

No Uraian Q/BIn P Nilai
(Rp/Satuan) (Rp/BIn)

1 Kupang Mentah 124,80 sak 7.033,33 811.733,33
2 Daging Kupang 2.075,08 kg 1.403,21 2.359.435,90
3 Air Rebusan 364,00 ltr 252.86 86.314,29
4  Kulit Kupang 61,86 sak 1.000,00 61.861,71
5 Sewa Perahu 970.000,00
6 Timbangan 1.070.000,00
7 Total Penerimaan 2.686.050,23

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2005 (Lampiran 3)

Keterangan:

Q : jumlah produksi (satuan)
P : harga jual (Rp/satuan)

Tabel 8 menunjukkan bahwa penerimaan nelayanriuperasal dari
beberapa sumber. Rata-rata total penerimaan pdda blei-Juni 2005 terbesar
adalah dari daging kupang karena produksi utama mEmgusahaan kupang
adalah dalam bentuk daging kupang. Daging kupanmipagan produksi yang
diperoleh setelah kupang mentah diolah untuk digisa daging dengan kulitnya.
Daging kupang khusunya daging kupang putih digumakatuk pakan udang
windu dan makanan kupang lontong, sedangkan d&wipgng merah selama ini
digunakan sebagai makanan kupang lontong. Penerimaa kupang mentah
merupakan penerimaan bagi nelayan yang menjuabgrkdpang dalam bentuk
mentah kepada pengolah. Air rebusan merupakan Ieesihpingan dari
pengolahan kupang untuk memisahkan daging damualitAir rebusan kupang
digunakan sebagai campuran pembuatan petis kuplBapan campuran
pembuatan kerupuk kupang, dan sebagai kuah makamsang lontong. Kulit
kupang juga merupakan sumber penerimaan karenadighal. Kulit kupang
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putih dijadikan sebagai bahan campuran pakan tesedangkan kulit kupang
merah tidak laku dijual tetapi dapat dimanfaatkabagai penguruk jalan.
Penjualan air rebusan dan kulit kupang dapat meabhmienerimaan yang
diperoleh nelayan dalam pengusahaan kupang.

Jumlah rata-rata total penerimaan per bulan neldg@pang di Desa
Balungdowo merupakan pendapatan kotor yang ditermaelayan kupang
sebelum dikurangi dengan total biaya yang dik&lmar Biaya produksi yang
dikeluarkan akan mempengaruhi besarnya keunturgfau pendapatan bersih
yang diterima nelayan. Rata-rata total biaya rdalproduksi yang dikeluarkan
nelayan kupang di Desa Balungdowo selama satu Ipada kurun waktu Bulan
Mei-Juni 2005 dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-Rata Total Biaya Produksi Kupang dDesa Balungdowo
Pada Bulan Mei-Juni 2005

No Uraian Nilai (Rp/BIn)
1 Total Biaya Tetap (TFC) 37.159,25
2 Total Biaya Variabel (TVC) 489.372,09
3 Total Biaya (TC) 526.531,34

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2005 (Lampiran 4,5,6)

Biaya produksi yang dikeluarkan nelayan kupang athgragam, terbagi
dalam biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetBf®) (terdiri dari biaya
pengadaan perahu, biaya pembelian mesin, biaydafsrgpenangkapan kupang
yang meliputi caruk bola, caruk waring, ban, kesagj sabit, biaya pengolahan
kupang meliputi biaya pembelian dandang, playameaek, rinjing, bol, timba,
gejrokan, serok, sak, serta alat angkut berupa ¢i&enpiran 4). Biaya variabel
(VC) terdiri dari biaya tenaga kerja, biaya bahakars, sak, dan biaya sewa
perahu (lampiran 5). Rata-rata masing-masing btayap (FC) ,ataupun biaya
variabel (VC) adalah rata-rata biaya yang dikelaarkleh nelayan yang benar-
benar menggunakan biaya tersebut. Meskipun adgamelupang yang memiliki
perahu sendiri, tetapi nelayan tersebut tetap dikem biaya sewa perahu sama

seperti nelayan yang menyewa.
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Pendapatan bersih atau keuntungan nelayan kupabgsai Balungdowo
dapat diketahui setelah diketahui penerimaan dayabiproduksi. Rata-rata
pendapatan bersih atau keuntungan nelayan kupabgsdi Balungdowo selama
saru bulan pada kurun waktu Bulan Mei-Juni 2005atidpihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Rata-Rata Pendapatan Bersih (KeuntunggrmNelayan Kupang di
Desa Balungdowo Pada Bulan Mei-Juni 2005

No Uraian Nilai (Rp/BIn)
1 Total Penerimaan (TR) 2.686.050,23
2 Total Biaya (TC) 526.531,34
3 Total Pendapatan/Keuntungan (Y) 2.159.518,89

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2005 (Lampiran 6)

Tabel 10 menunjukkan bahwa total penerimaan (TBhlbesar dari total
biaya (TC), sehingga dapat diketahui bahwa pendapatlayan kupang di Desa
Balungdowo menguntungkan. Rata-rata pendapatarsihbgkeuntungan) yang
diterima nelayan kupang sebesar Rp 2.159.518,8Rladata-rata pendapatan
bersih (keuntungan) pada bulan Mei—Juni 2005 yegtuntungan selama musim
kupang (pada saat penelitian). Pada bulan terdebumiasuk masa ketersediaan
kupang melimpah atau dianggap dalam masa panenpadm saat penelitian
dilakukan ketersediaan kupang cukup melimpah dda yeaktu antara air pasang
dan air surut termasuk lama yaitu sekitar 3 samdpaigan 4 jam. Pendapatan
bersih (keuntungan) dari pengusahaan kupang daédmapsbulan mengalami
fluktuatif karena produksi kupang sangat tergankejgada alam.

Kegiatan penangkapan kupang dalam satu bulan umtasing-masing
nelayan tidak sama jumlah harinya. Setiap nelagtarnata pergi melaut selama
22 hari (lampiran 2) dalam satu bulan pada saakakan penelitian, tetapi
kegiatan melaut di Desa Balungdowo tetap berlarggsatiap hari kecuali jika
ada hambatan tertentu yang menyebabkan kegiataunialak dapat dilakukan
semua nelayan kupang misalnya karena kondisi alang yidak mendukung.
Kegiatan melaut tidak dilakukan satu bulan penuheh@ kegiatan melaut
merupakan pekerjaan yang berat dan membutuhkanigkofisik yang kuat
sehingga jika sudah 4 atau 5 hari melaut dalamrms@iggu maka nelayan butuh
waktu istirahat untuk memulihkan stamina. Disampikerena faktor fisik,

sebagian nelayan yang hanya tergantung kepada ilpep@tahu dalam hal
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penjualan produk kupang, maka kegiatan melaut jaggantung kepada pemilik
perahu.

Kegiatan melaut tergantung pasang surut air laglaydn berangkat
maupun pulang melaut memanfaatkan kondisi air psedd pasang. Kegiatan
pengambilan kupang dilakukan pada saat air suikd. kbndisi air pada waktu
surut berlangsung lama yaitu sekitar 3 sampai deAgam, maka nelayan dapat
mengambil kupang dalam waktu lama sehingga dapsgraleh hasil yang
banyak. Sedangkan jika kondisi air surut hanya rg@beyaitu sekitar 1 sampai
dengan 2 jam, maka nelayan hanya mempunyai wakenss untuk mengambil
kupang sehingga kupang yang diperoleh sedikit. Bgagangkapan kupang yang
diperoleh ini akan berpengaruh terhadap pendapatag diterima nelayan. Jeda
waktu antara pasang pertama dengan pasang kedaaspat penelitian antara
bulan Mei-Juni 2005 adalah jeda waktu yang tergpltama atau disebut masa
musim panen kupang. Waktu yang dibutuhkan nelaydok melaut pada saat
dilakukan penelitian adalah 7 sampai dengan 8 jdengan wilayah tangkapan
di perairan Ketingan Sidoarjo. Perjalanan berahgkembutuhkan waktu sekitar
2 jam pada saat air pasang, waktu penangkapamgugdéakukan pada saat air
surut yaitu selama 3 sampai dengan 4 jam. Setelsih tangkapan kupang dirasa
cukup dan air sudah mulai pasang, nelayan kembali kperahu dan
memanfaatkan air pasang untuk pulang ke DesanBdtwo. Lama kegiatan
melaut juga tergantung dari tujuan wilayah tangkagé&a menangkap diperairan
yang lebih jauh misalnya di Pasuruan, Gresik, Lagaon Madura ataupun Tuban,
maka waktu yang dibutuhkan untuk perjalanan jugaagen lama.

Jumlah hasil tangkapan kupang dipengaruhi oleirmuBada saat musin
kemarau gelombang laut sangat besar dan kondidapat menghambat kegiatan
melaut, nelayan tidak berani pergi ke laut. Padsimupenghujan tidak ada
gelombang sehingga nelayan dapat tetap pergi msdéiap hari, tetapi jika hujan
terlalu deras dan sering, kegiatan melaut jugaetditkarena air sungai terlalu
penuh. Kondisi air sungai yang terlalu penuh mendia perahu nelayan yang

berangkat ke laut karena tidak dapat melewati j¢ambdi Desa Klurak.
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Pada kegiatan penangkapan kupang terdapat istilaéim panen dan
musim paceklik. Istilah musim panen dalam kegiafenangkapan kupang
diartikan bahwa kupang yang tersedia di laut dajamlah besar baik ukuran
maupun jumlahnya, sedangkan musim paceklik diartk@pang yang tersedia di
laut mulai berkurang dalam satu wilayah perarialam penangkapan kupang,
nelayan sangat bergantung pada alam karena kupslog kdapat diproduksi
sendiri dengan jalan dibudidayakan. Selain dipargaoleh alam, pendapatan
yang diterima nelayan kupang juga dipengaruhi petmintaan dan penawaran.
Pada saat permintaan naik sedangkan ketersedigamduerbatas, maka harga

akan naik sehingga pendapatan yang diterima akamagiet.

5.3 Pola Alokasi Pendapatan Nelayan Kupang di Des#@alungdowo
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo

Pendapatan bersih keluarga nelayan kupang merumekatapatan bersih
(keuntungan) dari pengusahaan kupang ditambahadeendapatan dari sumber
lain seperti dari pekerjaan sampingan atau aaggota keluarga yang lain.
Pendapatan ini selanjutnya dialokasikan untuk memekebutuhan keluarga.
Pendapatan bersih keluarga nelayan kupang di Balssmgdowo selama sebulan
pada kurun waktu Bulan Mei-Juni 2005 dapat dilipeda Tabel 11.

Tabel 11. Rata-Rata Pendapatan Keluarga Nelayan @pang di Desa
Balungdowo Pada Bulan Mei-Juni 2005

Sumber Pendapatan Nilai (Rp/BIn)

Usaha Kupang 2.159.518,89
Pekerjaan Sampingan 293.687,50
Anggota Keluarga Lain 430.000,00
Total Pendapatan 2.234.158,42

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2005 (Lampiran 7)

Tabel 11 menunjukkan bahwa sumbangan pendapatseséerberasal dari
usaha kupang. Sumbangan pendapatan dari pekerjsampingan di luar
pengusahaan kupang ada 8 responden dan hanyaresigoRden yang mendapat

sumbangan pendapatan dari anggota keluarga lanpigian 6).
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Berdasarkan perhitungan pendapatan nelayan kupang Deka
Balungdowo, pendapatan yang diperoleh dialokasikemtuk pemenuhan
kebutuhan pokok, kebutuhan sekunder, dan arisammn. Alokasi
penggunaan pendapatan nelayan dihitung dengan nnesigan pendekatan
alokasi pendapatan yaitu membandingkan rata-rateygbgaran dan rata-rata
pendapatan total per bulan. Hasil analisis disajjiada Tabel 12.

Tabel 12. Pola Alokasi Pendapatan Nelayan Kupandi Desa Balungdowo
Pada Bulan Mei-Juni 2005

Pola Alokasi Pendapatan Rata-rata Alokasi Persentase
(Rp/BIn) (%)
Kebutuhan Pokok 1.101.740,39 49,31
Kebutuhan Sekunder 518.176,63 23,19
Arisan/tabungan 312.000,00 13,96
Total Alokasi 1.753.191,30 78,47
Sisa Alokasi 480.967,42 21,53

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2005 (Lampiran 10)

Alokasi penggunaan pendapatan terbesar digunakéwk umemenuhi
kebutuhan pokok yaitu sebesar 49,31%. Setelahigundkan untuk memenuhi
kebutuhan sekunder 23,19%, dan untuk arisan/talbbusghesar 13,96%. Sisa
alokasi sebesar 21,53% merupakan sisa dari ratapamndapatan yang tidak
dialokasikan untuk kebutuhan pokok, kebutuhan seéun ataupun
arisan/tabungan.

Alokasi penggunaan pendapatan untuk kebutuhan pakekupakan
alokasi pendapatan yang terbesar terdiri dari sapd@angan dan papan.
Kebutuhan pokok menyangkut keberlangsungan hidaganpemenuhannya
harus diutamakan. Kebutuhan sekunder menjadi fagokedua untuk dipenuhi
setelah terpenuhinya kebutuhan pokok. Alokasi peaida setelah kebutuhan
pokok dan kebutuhan sekunder adalah alokasi unmis&raatau tabungan sebesar
13,96%. Dalam kehidupan sehari-hari nelayan kupadg,kegiatan arisan harian
yang diikuti oleh nelayan. Rata-rata alokasi urdukan adalah sebesar 13,73 %
merupakan rata-rata dari 35 nelayan responden ratarrata alokasi tabungan
adalah sebesar 2,69% yang merupakan rata-rata 3darelayan responden

(lampiran 8h). Alokasi untuk tabungan dalam hal @dalah dalam bentuk
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simpanan yang terencana dan memang dialokasikark t@abungan yang nilai
nominalnya sudah ditentukan.

Sisa alokasi penggunaan pendapatan adalah selds38% yang
merupakan rata-rata dari seluruh nelayan resporig@m.43 nelayan responden,
hanya ada 3 yang mengalokasikan pendapatannya tabukgan disamping
untuk arisan . Sedangkan nelayan yang lain padarunya tidak memiliki alokasi
yang terperinci secara jelas pengalokasian untukpamnan. Sisa alokasi
pendapatan sebesar 21,53% inilah sebenarnya yaceyaseidak langsung
dialokasikan dalam bentuk simpanan yang tidak terpienilai nominalnya
sehingga nelayan memiliki cadangan keuangan uneibutihan mendadak.
Selain untuk simpanan cadangan, sebagian sisa salokadigunakan untuk

pemenuhan kebutuhan yang tidak terencana atau sganbantuk keluarga lain.

5.3.1 Pola Alokasi Pendapatan Nelayan Kupang unkuKebutuhan Pokok
di Desa Balungdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidogr

Alokasi  penggunaan pendapatan untuk kebutyiokok terbagi
kedalam 3 macam kebutuhan yaitu kebutuhan sangangan, dan papan. Pola
alokasi pendapatan untuk kebutuhan pokok disajieata Tabel 13.

Tabel 13. Pola Alokasi Pendapatan Nelayan Kupang twk Kebutuhan
Pokok di Desa Balungdowo Pada Bulan Mei-Juni 2005

Pola Alokasi Pendapatan Rata-rata Alokasi Persentase
(Rp/BIn) (%)
Sandang 34.689,21 1,55
Pangan 991.559,30 44,38
Papan 75.491,88 3,38
Total Pokok 1.101.740,39 49,31

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2005 (Lampiran 9)

Alokasi penggunaan pendapatan untuk kebutuhan potakesar
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan yaitessel#4,38%, selanjutnya
untuk memenuhi kebutuhan papan sebesar 3, 38%eatanuhan sandang sebesar
1,55%. Alokasi penggunaan pendapatan untuk kebotphiagan terbagi kedalam
beberapa macam kebutuhan yaitu beras, lauk paykr, sayur, minyak goreng,
jajan anak dan bahan lain. Diantara beberapa m&es#ntuhan pangan, alokasi

terbesar digunakan untuk jajan anak yaitu sebés80% (lampiran 8).
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Alokasi penggunaan pendapatan untuk pangan sebdda838%,
merupakan rata-rata dari 43 responden. Alokasikup@ngan terbagi dalam
kebutuhan beras, lauk-pauk, sayur mayur, minyakrgprjajan anak dan bahan
lain (lampiran 8). Seluruh responden mengkonsunadiab makanan pokok
berupa beras, selain itu juga mengalokasikan petaapuntuk lauk-pauk dan
sayur mayur untuk konsumsi harian. Alokasi untafan anak memiliki
persentase terbesar diantara kebutuhan panganak&ednini terkait dengan
kebisaaan pola hidup konsumtif pada masyarakatyaelekupang di Desa
Balungdowo yaitu kebiasaan membeli berbagai makateun jajanan yang lewat
di sekitar tempat tinggal mereka seperti pedagahkgd mie ayam, es, kue-kue,
rujak dan sebagainya. Hampir setiap makanan ygogldian lewat di sekitar
rumah selalu dibeli meskipun sudah disediakan makgokok untuk konsumsi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan dalam hangan memang
diprioritaskan tetapi kurang mempertimbangkan ranteebutuhan yang benar-
benar penting dengan kebutuhan yang sebenarnyapakemu keinginan saja,
sehingga pengeluaran untuk jajan anak tidak dapeintiol karena merasa
mampu untuk memenuhinya. Alokasi bahan lain seb@28% adalah rata-rata
dari 43 responden yaitu merupakan pengeluaran umarkbeli kue sebagai bekal
melaut dan pengeluaran membeli rokok.

Alokasi penggunaan pendapatan untuk kebutuhan pgkitk papan,
memiliki persentase sebesar 3,38 %. Persentasenenipakan urutan kedua
kebutuhan pokok setelah pangan. Pada kondisi lappagimahan nelayan
kupang di Desa Balungdowo terlihat cukup layak @nlgampir seluruh tempat
tinggal nelayan sudah terbuat dari tembok dan beilean keramik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kondisi ekonomi nelayan kupangdédsa Balungdowo
tergolong lebih baik daripada kondisi ekonomi nalaydi daerah pesisir pada
umumnya. Besarnya alokasi penggunaan pendapatark ebutuhan papan
masing-masing nelayan dapat dilihat pada lampiean 8

Alokasi penggunaan pendapatan untuk kebutuhankpgidu sandang
memiliki persentase sebesar 1,55 %. Dalam hal pehaenkebutuhan sandang,

belanja pakaian untuk seluruh anggota keluargayaeleata-rata hanya dilakukan
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pada saat menjelang lebaran, dan hal ini sudahaaiekg¢biasaan bahwa setiap
lebaran selalu membeli pakaian baru. Pada hariffiasa mereka tidak begitu
mementingkan pembelian pakaian karena sudah metdsgp dengan pakaian
yang ada. Besarnya alokasi penggunaan pendapaaimgimasing nelayan

untuk kebutuhan sandang dapat dilihat pada lamgiran

5.3.2 Pola Alokasi Pendapatan Nelayan Kupang untuKebutuhan Sekunder
di Desa Balungdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidogr

Alokasi penggunaan pendapatan untuk kebutuhan dekuterbagi ke
dalam beberapa macam kebutuhan yaitu untuk pemaidkesehatan, alat rumah
tangga, BBM, listrik, transportasi, kebutuhan slosi@asyarakat, pajak dan
kebutuhan barang mewah. Pola alokasi pendapatark ketoutuhan sekunder
disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Pola Alokasi Pendapatan Nelayan Kupang twk Kebutuhan
Sekunder di Desa Balungdowo Pada Bulan Mei-Juni 260

Pola Alokasi Pendapatan Rata-rata Alokasi Persentase
(Rp/BIn) (%)
Pendidikan 193.943,14 8,68
Kesehatan 18.358,97 0,82
Alat RT 86.538,46 3,87
BBM 90.104,65 4,03
Listrik 36.119,05 1,62
Transportasi 24.000,00 1,07
Kebutuhan Sosial Masyarakat 33.226,65 1,49
Pajak 7.325,00 0.33
Keb. Barang Mewah 28.560,40 1.28
Total Sekunder 518.176,63 23,19

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2005 (Lampiran 9a, 9b)

Alokasi penggunaan pendapatan untuk kebutuhan dekterbesar adalah
untuk pendidikan yaitu sebesar 8,68%. Alokasi unpéndidikan memiliki
persentase terbesar diantara kebutuhan sekundmrakbiaya pendidikan relatif
tinggi dan masyarakat nelayan kupang di Desa Bdlmng memiliki kesadaran
akan pentingnya memperbaiki kualitas hidup keluargelalui peningkatan
pendidikan dengan menyekolahkan anak-anaknya hiegggng pendidikan lebih
tinggi dari orangtuanya. Hal ini dapat dilihat dadanya peningkatan pendidikan

orangtua dengan anaknya, yaitu pendidikan orarginga sampai pada sekolah
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dasar sedangkan anak-anaknya dapat mencapai tpgkdidikan menengah atas
(lampiran 1). Hal ini juga disertai dengan alasajaraanak-anak yang telah
disekolahkan dapat memperoleh pekerjaan yang ratjfan di daratan daripada
melanjutkan pekerjaan sebagai nelayan yang dirgdagpderat.

Alokasi penggunaan pendapatan untuk kebutuhan dekusetelah
pendidikan adalah kebutuhan bahan bakar minyak (BBkbesar 4,03 %.
Kebutuhan untuk BBM meliputi kebutuhan minyak tanélensin, dan solar.
Rata-rata penggunaan pendapatan untuk minyak tededh sebesar 1,84% yang
merupakan rata-rata dari 43 nelayan responden iflampc). Seluruh responden
menggunakan bahan bakar minyak tanah untuk kebutpéayediaan konsumsi
keluarga karena minyak tanah merupakan bahan lyakarmudah diperoleh dan
harganya cukup terjangkau. Alokasi untuk bahan bélensin adalah sebesar
3,74% yang merupakan rata-rata dari 17 nelayanonglgm (lampiran 8c).
Alokasi untuk bensin dikeluarkan oleh nelayan yamgmiliki kendaraan
bermotor yaitu sepeda motor. Alokasi untuk bahakabaolar sebesar 30,88%
yang merupakan rata-rata dari 1 orang respondeokasl untuk solar dari
seorang nelayan responden ini adalah responden iyemgiliki perahu tetapi
perahu tersebut tidak digunakan untuk menangkamngiptetapi disewakan
untuk alat transportasi umum, sehingga ada peralapaing dialokasikan untuk
pembelian bahan bakar solar.

Alokasi penggunaan pendapatan untuk alat rumatgsaadalah sebesar
3,87%, merupakan rata-rata dari 13 nelayan respofidenpiran 8c). Alokasi
untuk pembelian alat rumah tangga adalah untuk peambperalatan dapur. Pada
saat dilakukan penelitian, tidak semua respondengaiekasikan pendapatan
untuk kebutuhan alat rumah tangga karena alat ruaraga yang dimiliki masih
dapat digunakan sehingga tidak perlu membeli lagi.

Alokasi penggunaan pendapatan setelah pembelianrai@ah tangga
adalah alokasi untuk listrik yaitu sebesar 1,58%rupakan rata-rata alokasi dari
43 nelayan responden (lampiran 8c). Alokasi penggonuntuk listrik adalah
alokasi rata-rata pengeluaran untuk rekening Kistriasing-masing keluarga

nelayan.
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Alokasi penggunaan pendapatan untuk kebutuhan |sosésyarakat
adalah sebesar 1,49%, merupakan rata-rata daeld@am responden. Kebutuhan
sosial masyarakat meliputi iuran yasinan, iurariltaiuran PKK, sumbangan
sukarela dan pengeluaran untuk upacayadran (lampiran 8d). Pengeluaran
untuk upacaranyadran dengan alokasi nilai nominal besar adalah penggiua
oleh nelayan yang memiliki perahu karena setiapy@&mnyadran mengeluarkan
biaya untuk lomba perahu hias. Sedangkan nelayag tydak memiliki perahu,
biasanya bergabung dengan pemilik perahu atau menymerahu bersama
nelayan yang lain. Nelayan yang tidak memiliki fpreradan bergabung dengan
pemilik perahu hanya mengeluarkan biaya untuk petaoutumpeng.

Alokasi penggunaan pendapatan untuk kebutuhan dpareawah adalah
sebesar 1,28%, merupakan rata-rata dari 43 nefegponden. Kebutuhan barang
mewah meliputi pengeluaran untuk TV, almari es, V@ilio, tape, dan sepeda
motor. Nilai untuk kebutuhan masing-masing baraegdabut merupakan biaya
penyusutan yang dihitung dari harga dibagi dengamuruekonomis barang
(lampiran 8e, 8f, 8g, 8h). Dari 43 responden, 4htdiranya memiliki TV. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata nelayan kupang menkikiampuan membeli TV
yang merupakan media informasi dan hiburan. Maggaraelayan di Desa
Balungdowo menganggap bahwa TV merupakan media gamgat penting
karena melalui informasi dan hiburan yang tersagilatui acara televisi maka
perkembangan dari berbagai sektor kehidupan dagatidsehingga kebutuhan
akan TV berusaha untuk dipenuhi. Untuk kebutuhamariza mewah yang lain
seperti almari es, VCD, radio, tape dan sepeda mb#mya sebagian saja yang
memenuhi kebutuhan ini.

Alokasi penggunaan pendapatan untuk transportasalacdebesar 1,07%,
merupakan rata-rata dari 6 nelayan responden.tileén transportasi dalam hal
ini adalah rata-rata pengeluaran untuk transportesidaraan umum. Meskipun
sarana transportasi umum yang ada di Desa Balur@dakup memadai, namun
keluarga nelayan jarang memanfaatkannya kecuali gita keperluan pergi ke
kota. Alokasi penggunaan pendapatan untuk kemehadalah sebesar 0,82%

yang merupakan rata-rata dari 39 responden. Kehntuhtuk kesehatan dalam
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hal ini adalah rata-rata pengeluaran untuk pemtetibat-obatan dan jamu.
Pengeluaran nelayan kupang untuk kebutuhan kesebkatsmgian besar adalah
untuk pembelian jamu. Konsumsi jamu adalah jamulkustiplemen tubuh dalam
kegiatan melaut. Sedangkan kebutuhan untuk kesebapgerti membeli obat atau
pergi ke dokter tidak dialokasikan secara khusuerkakondisi kesehatan terjaga
cukup baik dan jarang sakit karena dalam hal pehwmiebutuhan pangan dapat
tercukupi dengan baik yang mendukung kondisi keseha
Alokasi penggunaan pendapatan untuk pajak adaldesae 033%,

merupakan rata-rata dari 37 nelayan responden.eRemrgn untuk pajak terdiri
dari PBB dan pajak kendaraan bermotor (lampiran Ba}a-rata pengeluaran
untuk pajak kendaraan bermotor berasal dari 1arleesponden yang memiliki
kendaraan bermotor, sedangkan rata-rata pengeluatak PBB adalah dari 37
nelayan rersponden, sedangkan sisanya 6 nelayponden tidak ada alokasi
untuk PBB karena rumah yang mereka tempati dibadgtas tanah regasi milik
pemerintah yang berada di pinggir sungai Desa Bglowo. Nelayan yang
memiliki rumah di atas tanah regasi milik pemeftintidak dikenakan biaya PBB.

5.3.3 Pola Alokasi Pendapatan Nelayan Kupang unku Arisan/Tabungan
di Desa Balungdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidogr

Aloksi pendapatan nelayan kupang di Desa Balungdaisamping
digunakan untuk pemenuhan kebutuhan pokok dan Wkkbot sekunder,
pendapatan yang diperoleh juga dialokasikan untisiatabungan. Pola alokasi
pendapatan untuk arisan/tabungan dapat dilihat patal 15.

Tabel 15. Pola Alokasi Pendapatan Nelayan Kupang twk Arisan/Tabungan
di Desa Balungdowo Pada Bulan Mei-Juni 2005

Pola Alokasi Pendapatan Rata-rata Alokasi Persentase
(Rp/BIn) (%)
Arisan 306.857,14 13,73
Tabungan 60000,00 2,69
Total Arisan/Tabungan 312.000,00 13,96

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2005 (Lampiran 8h)
Total alokasi untuk arisan/tabungan sebesar 13,86%upakan alokasi
dari 35 responden, terdiri dua bagian alokasi yaittuk arisan dan untuk

tabungan. Alokasi pendapatan untuk arisan sebe3ai3%. Kegiatan arisan
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nelayan kupang di Desa Balungdowo merupakan saddih leegiatan sosial
ekonomi masyarakat karena melalui kegiatan ini hgan sosial dalam
masyarakat dapat terjalin dan keuntungan dariedagiomi juga diperoleh karena
nelayan memiliki cadangan pendapatan yang teralqeata arisan namun tidak
dapat diambil sewaktu-waktu karena tergantung padéd perolehan arisan yang
dilakukan dengan cara pengundian bergilir. Sebabesar masyarakat merasa
bahwa melalui arisan mereka memiliki kepuasan padat memperoleh
pengundian arisan karena menerima uang yang tidakgka diperoleh pada saat
itu. Kegiatan arisan diikuti hampir seluruh nelaydan dalam penelitian ini ada
35 responden yang mengikuti arisan sedangkan yida§ tnengikuti hanya 8
orang responden (lampiran 8h).

Alokasi pendapatan untuk tabungan hanya sebes&%?2,@ari 43
responden, hanya ada 3 orang yang mengalokasikadap&tannya untuk
tabungan. Dalam hal ini yang dimaksud dengan tadumaglalah bentuk simpanan
yang terencana dan terperinci nilai nominalnya yaigimpan dalam suatu
lembaga keuangan tertentu misalnya bank. Kesadarasyarakat terhadap
manfaat pengalokasian pendapatan dalam bentukgabumasih sangat kurang
karena mereka menganggap bahwa untuk menabung gaata lembaga
keuangan tertentu terlalu merepotkan dan banysktyran. Meskipun dengan
menabung pada suatu lembaga keuangan dapat dipemdaefaat dari segi
jaminan keamanan dan perolehan bunga, namun balgiyam, tabungan sudah
cukup dengan menyisihkan sebagian dari pendapatagad menyimpannya
sendiri dirumah karena dianggap lebih mudah darmatddgunakan sewaktu-

waktu jika diperlukan.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, nddq@at ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor yang mendasari keputusan masyarakamdta pencaharian
sebagai nelayan kupang di Desa Balungdowo adalktorf&eterampilan,
faktor ikatan melanjutkan kebiasaan nenek moyaaidof pengalaman, faktor
nilai ekonomi kupang, faktor pendapatan, faktor alpdaktor keberadaan
sungai, dan faktor potensi laut.

Pendapatan pengusahaan kupang di Desa Balungdowamigean Candi
Kabupaten Sidoarjo menguntungkan karena total pwaan lebih besar
dibandingkan dengan total biaya yang dikeluarkan.

Alokasi pendapatan nelayan kupang di Desa Balungdgecamatan Candi

Kabupaten Sidoarjo terbesar digunakan untuk pensmkébutuhan pokok.

6.2 Saran

Berdasarkan kondisi pengusahaan kupang di Desan@#dwo, maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Perlu adanya pengembangan produk kupang oleh melaysalnya dalam

bentuk krupuk kupang, untuk memberikan nilai tamivaélalui kegiatan
usaha yang berbasis agroindustri sehingga pendapatdayan dapat
ditingkatkan.

Perlu adanya peran koperasi dalam hal menampundulpr&upang agar
nelayan dapat melakukan kegiatan produksi secanatingo sehingga
fluktuasi pendapatan yang disebabkan faktor peraastapat dikurangi.
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